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Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Strata Satu dalam Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
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PERNYATAAN ORISINILITAS

Saya meyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya
merupakan hasil dari karya saya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip dan
hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma,
kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan
hasil karya saya sendiri atau berindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian
tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.
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Berpikirlah Sebelum Bertindak

@ Hak cipta milik UIN Sutha JEmMbi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusunan lapoaran, penulisan kritik atau finjouan seatu masalah.
T b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUOOIK
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Alhamdulillah Robbil ‘Alamin, segala puji dan syukur senantiasa penulis

u
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apkan kehadirat Allah Swt. sebagai Pencipta, Pengatur, dan Pemelihara alam
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Jeo 2

mesta ini, dan yang Maha Kuasa serta Maha Berkehendak atas apa yang di

|§[

hendakinya, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis
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dapat menyelesaikan sebuah karya ilmiah yang berjudul : “Penerapan Model

et

Pembelajaran Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kabupaten Bungo Jambi”.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
akademik guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, penulis
menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi ini tidak banyak melibatkan
pihak yang telah memberikan motivasi baik moril maupun materil, untuk itu
melalui kolom ini penulis meyampaikan terimakasih dan penghargaan kepada:

:.L' Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, M.A, Ph.D. Selaku Rektor Universitas Islam
ET Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
érn Dr. Rofiqoh Ferawati, SE.,M. El selaku Wakil Rektor I, Dr.As’ad Isma, M.Pd
_selaku Wakil Rektor Il dan Dr.Bahrul Ulum, S.Ag, MA Wakil Rektor IlI
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Dr. Hj. Fadillah, M.Pd. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Dr. Risnita, M.Pd. selaku Wakil Dekan I, , Bapak Dr.Najmul Hayatl, S.Ag. M.
::_;Pd.l. Selaku Wakil Dekan Il, dan Ibu Dr. Yusria, S. Ag, M.Ag. Selaku Wakil
= Dekan |1l Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.
Ibu Ikhtiyati, M.Pd.l Selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah dan Ibu Nasyariah, M.Pd. Selaku Sekretaris Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah.
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: Bapak Dr. Jalaludin, M.Pd.l. Selaku Pembimbing | dan Bapak M. Azir, M.Pd
é Selaku Pembimbing Il yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing,

~ mengarahkan penulis dengan penuh keikhlasan, kesabaran dan rasa tanggung

ijawab, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

73 Bapak-bapak dan Ibu-ibu Dosen, karyawan dan karyawati serta segenap

,_Q Aktivitas Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan..

% Kepala, Bapak dan Ibu guru Sekolah Dasar Negeri 40/l Tebing Tinggi

= Kecamatan Muko-Muko Bahtin V11 Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

9. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
beserta segenap karyawan-karyawati.

10. Teman-teman seperjuangan Yyang ikut memberikan perhatian dan
partisipasinya dalam menulis skripsi ini.

12. Serta kepada semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, saya

ucapkan terimakasih.

Kemudian sebagai karya manusia tentu skripsi ini ada terdapat kesalahan
dan kekurangan. Untuk itu kepada seluruh pembaca diharapkan kesediaannya untuk
mengkritik skripsi ini yang sifat kontribusi membangun, seterusnya mudah-
rféudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan orang-orang
%ng mencintai ilmu pengetahuan.

Jambi, Mei 2022
Penulis

Suci Kamilayanti
NIM: 204180002
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ABSTRAK
Nama/NIM  : Suci Kamilayanti / 204180002
Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
udul Skripsi . Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Dalam
;:.: Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri
. 40/11 Tebing Tinggi Kabupaten Bungo Jambi
Q
=

Membentuk kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan utama
bersekolah. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir untuk
memecahkan masalah dengan cara mengidentifikasi informasi yang diterima untuk
dievaluasi dan kemudian menyimpulkan secara sistematis sehingga mampu untuk
mengemukakan pendapat dengan cara yang terorganisasi

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun jenis
tindakan yang diamati adalah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi.
Adapun pokok permasalahan yang akan diteliti ialah apakah ada pengaruh model
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa muatan IPS kelas V
Sekolah Dasar Negeri 40/1l Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII
Kabupaten Bungo Provinsi Jambi.
VP Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan penerapan
r)PodeI pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 40/11 Tebing Tinggi dengan nilai yang semakin meningkat dari pra silus
tindakan sampai siklus II. Hal ini ditunjukkan dari siklus pra tindakan yaitu
dengan reta-rata 22%, siklus I menjadi rerata 76,50% dan siklus Il menjadi rerata

8%)%.

512

Kata Kunci: Pembelajaran Inquiry, Berpikir Kritis, IPS
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ABSTRACT
‘Name / NIM . Suci Kamilayanti / 204180002
“Pepartment . Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Fitle . Application of the Inquiry Learning Model in Improving
'3 Students' Critical Thinking Ability in Social Science
O Subjects at 40/11 Tebing Tinggi State Elementary School,
Muko-Muko Bahtin VII District, Bungo Regency, Jambi

Province

Developing critical thinking skills is one of the main goals of school.
Critical thinking ability is the ability to think to solve problems by identifying
information received to be evaluated and then conclude systematically so as to be
able to express opinions in an organized way.

This research is a classroom action research (CAR). The type of action
observed was the application of the Inquiry Learning Model in Improving Students'
Critical Thinking Skills in Social Science Subjects for class V Elementary School
40/11 Tebing Tinggi. The main problem to be investigated is whether there is an
effect of the inquiry learning model on the critical thinking skills of students in
Social Studies subject class V 40/11 Tebing Tinggi State Elementary School, Muko-
I}iuko Bahtin VII District, Bungo Regency, Jambi Province.

% The results showed that using the application of the inquiry learning model
@_ﬁén improve students' critical thinking skills in the Social Sciences subject of class
Z‘Elementary School 40/11 Tebing Tinggi with increasing scores from pre-cycle
q@;tion to cycle Il. This is shown from the pre-action cycle with an average of 22%,
ﬁe first cycle to an average of 76.50% and the second cycle to an average of 80%.

Keywords: Inquiry Learning, Critical Thinking, Social Studies
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BAB |
= PENDAHULUAN

i pidio yoH @

é Latar Belakang Masalah

= Berpikir merupakan aktivitas mental yang dipengaruhi oleh keberadaan
otak sebagai pusat kendali. Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk
rﬁenganahsw dan mengevaluasi proses berpikir itu sendiri. Berpikir kritis diartikan
sebagal sebuah proses aktif dan cara berpikir secara teratur atau sistematis untuk
memahami informasi secara mendalam, sehingga membentuk sebuah keyakinan
kebenaran informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan. (Surya, 2011:
130). Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau
gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang
disampaikan. (Susanto, 2016: 121)

Secara etimologis berpikir kritis berasal dari kata krinein yang berarti
menaksir nilai sesuatu. Berpikir kritis merupakan istilah yang digunakan untuk
suatu aktifitas reflektif untuk mencapai tujuan yang memuat keyakinan dan erilaku
ra5|onal Tujuan berpikir kritis adalah untuk menilai suatu pemikiran, menaksir
r:nlal juga untuk mengevaluasi pelaksanaan atau praktek dari suatu pemikiran dan
r_lglal tersebut (Sapriya, 2008: 115).

Q Menurut pendapat penulis berpikir kritis adalah dimana seseorang mampu
r-'jﬁ'enyampaikan ide-ide baru dengan cara mengemukan pendapat sehingga
éEndapatnya dapat diterima oleh orang lain

Membentuk kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan utama

r;uc’? SIS A

sekolah Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir untuk
rp,emecahkan masalah dengan cara mengidentifikasi informasi yang diterima untuk
djevalua5| dan kemudian menyimpulkan secara sistematis sehingga mampu untuk
%engemukakan pendapat dengan cara yang terorganisasi.

Perlunya meningkatkan mutu pendidikan serta relevansi dan efisien

you|

manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan zaman. Tantangan itu dapat

S

Berupa tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga perlu

ét_ilakukan perubahan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

IQUUD[ UIp
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aka dari itu diperlukannya kurikulum sistem pendidikan dan strategi
belajaran yang efesien dan efektif.
Kualitas pendidikan dapat dilihat juga pada kualitas proses pembelajaran di

lam kelas, hal ini guru yang memiliki tanggung jawab besar. Untuk menciptakan

FSTHIN >||% rZ;!;J A0OH @

lgberhasnan dalam proses pembelajaran diperlukan inovasi dalam pembelajaran,
g:?antaranya keterampilan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran, kesiapan

J

sjgswa dalam menerima pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan. Peran
étjjru memang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Adapun maksud kemampuan berpikir kritis siswa disini ialah kemampuan
berpikir siswa dalam memecahkan masalah serta keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan segala aktivitas siswa ketika menyimak, mengoreksi
menunjukkan gagasan ataupun ide terhadap materi pelajaran.

Model berpikir ini menekankan pada originalitas, pikiran yang
berbedabeda, tanggap dan produktif terhadap ide-ide baru. Seorang guru bisa
mengajarkan berpikir kreatif di kelas dengan cara memotivasi siswa dan
memberikan masukan cara yang baru dalam melaksanakan sesuatu, mendesain
aktifitas belajar mengajar, mengorganisisr informasi yang ada , mengekspresikan
@(iran dan operasaan ke dalam bahasa tulisan, lisan ataupun ke dalam aktifitas
Fﬁ:innya.

% Berpikir kreatif dimulai dengan membangun latar belakang, pandangan,
%rasaan, dan istilah serta ungkapan yang ekspresif. Pada tahap selanjutnya dengan
lg_:_lengetahui iluminasi, siswa dapat menemukan pengetahuan baru, pershahabatan
@n cara baru dalam mengekspresikannya. Siswa dapat mengekspresikan semua itu
ké dalam bentuk tulisan, ataupun bentuk lain.

IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar (SD) hendaknya membuka

sempatan siswa untuk memupuk rasa ingin tahu secara alamiah. Dalam proses

L{;’ng JO

¥

muatan IPS dengan cara yang tepat, maka IPS suatu mata pelajaran yang
rg'emberikan kesempatan siswa untuk berpikir Kkritis. Seperti halnya dapat
qijajarkan dengan mengikuti cara menemukan sendiri. Proses muatan IPS
(ftekankan pada keterampilan proses, sehingga siswa dapat menemukan fakta,

Eembangun konsep, teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang diperkuat oleh

IQUUD[ UIPE
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=

drawatl dalam Trianto (2013: 144) keterampilan proses adalah “keseluruhan

terampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat

= |||§,

gunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk
ngembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan
nyangkalan terhadap suatu penemuan/flasifikasi”.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yangbersumber

or r;nL,gu 1S

@ri kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-
I%nsep ilmu sosial yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran. Adapun
fungsi dari muatan IPS adalah mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap dan
keterampilan siswa untuk dapat menelaah kehidupan sosial yang dihadapi sehari-
hari serta menumbuhkan kepribadian warga Indonesia yang demokratis dan
bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai (Permendiknas Rl
nomor 22 tahun 2006:125).

Menurut pendapat penulis IImu Pengatauhuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang
menggambarkan interaksi individu atau kelompok dalam masyarakat baik dalam
lingkungan fisik maupun sosial, maksudnya disini ialah Interaksi individu dalam
ruang lingkup lingkungan mulai dari yang terkecil misalkan keluarga, tetangga,
é}’sa sampai ke provinsi bahkan lingkup negara dan dunia.

T Model pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran penemuan atau
rg_%enemukan pada suatu masalah. Menurut Hamdayama (2015: 31) “model
pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
E@ra proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
éWaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”. Sehingga model pembelajaran
inuiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Pembelajaran berbasis inquiry
rierupakan salah satu dari pembelajaran saintifik untuk implementasi kurikulum
2_’?13. Ada lima kegiatan utama dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
péndekatan saintifik menurut Sani (2014: 88) yaitu observing (mengamati),
%_giestioning (menanya), mengumpulkan informasi/ eksperimen, mengasosiasikan/
rgengolah informasi, mengomunikasikan. Model pembelajaran inquiry merupakan
hj_odel pembelajaran berpetualang yang harus mengikuti petunjuk supaya bisa

%mpai ke tujuan.

QD[ UIp
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Menurut pendapat penulis model pembelajaran inquiry merupakan salah
tu model pembelajaran yang bersumber pada model interaksi sosial dan
mrosesan informasi maksudnya model pembelajaran inqury sangat berkaitan

ngan aktifitas dan keterampilan aktif yang fokus pada pencarian pengetahuan

5%. 81181 DJdID YOH @

atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu.

Sebagaimana hasil observasi penulis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 40/11

O DUEN

E_Iesa Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bathin VII Kabupaten Bungo,
masalah yang timbul dalam muatan IPS antara lain, pertama siswa masih
mengalami kesulitan dalam memecahkan suatu masalah. Hal ini terlihat saat
diberikan suatu permasalahan melalui kegiatan tanya jawab, siswa memberikan
penyelesaian dengan informasi yang kurang lengkap, beberapa jawaban kurang
logis dan penyusunan jawaban yang tidak sistematis. Bahkan ada beberapa jawaban
yang tidak sesuai dengan permasalahan. Kedua dalam kegiatan muatan IPS di kelas
V, siswa kurang aktif bertanya dan mengungkapkan pendapatnya untuk menjawab
pertanyaan sehingga guru perlu menunjuk siswa untuk memberikan jawaban
mereka. Ketiga kesulitan siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru saat
proses pembelajaran berlangusng. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya hasil
l‘;;:glajar siswa dari nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

T Permasalahan tersebut disebabkan siswa jarang dilatihkan untuk berpikir

kritis dalam menyelesaikan masalah, mereka tidak dilatihkan untuk melakukan

A

penyelidikan terhadap suatu masalah, memahami asums-asumsi, merumuskan dan
lg_:_lenyeleksi hipotesis yang relevan, serta menarik kesimpulan yang valid
%rdasarkan penyelidikan. Biasanya mereka hanya belajar menghafal fakta atau
iAformasi tertentu kemudian menjawab soal yang berkaitan dengan informasi
t%rsebut tanpa menggunakan informasi tersebut untuk memecahkan masalah.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan suatu pembelajaran yang

pat melatihkan siswa untuk berpikir kritis dalam menemukan pemecahan

O8] Ul ng

rmasalahan. Salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran inquiry.

|

dapun alasan penggunaan model pembelajaran inquiry ini adalah dimana

belajaran inquiry ini lebih menekankan pada proses berpikir secara kritis dan

IquIDT L,!pr;urmrgg, [
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alitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

1€ rg;!;: AOH @

pertanyakan

.1 I

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis sangat tertarik untuk
rﬁengkaji lebih jauh mengenai permsalahan yang terjadi di kelas V Sekolah Dasar
Eegeri 40/11 Tebing Tinggi, dengan penerapan model pembelajaran inquiry
g:?harapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
%enghilangkan rasa bosan yang dirasakan siswa terhadap muatan IPS yang nanti
&nulis tuangkan dalam karya ilmiyah dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kabupaten Bungo Jambi”.
B. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas dan terfokus pada
suatu masalah, maka penelitian ini dibatasi hanya fokus pada pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial dan sebagai subjek penelitian penulis mengambil kelas V Di
Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
L
[:zérmasalahan dalam penelitian ini yaitu : Apakah ada peningkatan hasis siswa setelah
génerapan model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

2

rréuatan IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan Muko-

Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi?

5

E? Tujuan dan Manfaat Penelitian

fT ujuan Penelitian

;; Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

yaltu ingin mengetahui penerapan model pembelajaran inquiry pada muatan IPS
élam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Di Sekolah Dasar
Ii‘!égeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo
Rrovinsi Jambi.

IQUUD[ UIPPRNJIDS &
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Manfaat Penelitian

Y

=a. Manfaat Teoritis

N U

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi guru dan calon guru untuk mengetahui keadaan siswa dalam
= kegiatan belajar mengajar khususnya penggunaan model pembelajaran inqury
yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa pada muatan IPS.

-b. Manfaat Praktis
O

~'1). Bagi Siswa

O BYINS N

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VV di SDN 40/I1 Tebing Tinggi Kecamatan
Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

2). Bagi Guru
Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada guru mengenai

metode inquiry dalam proses muatan IPS. Guru lebih kreatif dan inovatif
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
3). Bagi Peneliti
Salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana strata satu (S.1) pada
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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E Pengertian Metode Inquiry

:‘; Metode inquiry ini berkembang dari ide John Dewey yang terkenal dengan

Problem Solving Method” atau metode pemecahan masalah. Langkah-langkah
pemecahan masalah sebagaimana yang dikemukakan bahwa, merupakan suatu
pendekatan yang disandangkan cukup ilmiah dalam melakukan penyelidikan
dalam rangka memperoleh suatu penemuan. Semua langkah yang ditempuh, dari
mulai rumusan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis
dengan data dan menarik kesimpulan jelas membimbing siswa untuk selalu
menggunakan pendekatan ilmiah dan berfikir secara obyektif dalam memecahkan
masalah. (Muhammad Ali, 2010: 86-87)

Dengan adanya metode inquiry siswa dapat melakukan suatu proses mental
y‘éng bernilai tinggi, di samping proses kegiatan fisik lainnya. Inquiry pada
(i_élsarnya adalah cara menyadari apa yang dialami. Menurut A. Tabrani Rusyam dkk
,ﬁ%metode inquiry merupakan metode di mana pendidik menyajikan bahan tidak
é_?ilam bentuknya yang final, tetapi peserta didik diberi peluang dan
I:§§ssempatan untuk mencari dan menemukan sendiri melalui metode pemecahan
lirq_d'asalah. (A. Tabrani Rusyam, 2014: 347)

-

~  Pesertadidik pada masa puber telah menguasai dirinya berarti ia merupakan
(I;rhang yang telah matang dan bertanggung jawab. Tepat atau tidaknya pendapat
i.E:i, bagaimanapun mereka ingin dianggap dan diperlakukan sebagai orang yang
d_é|wasa. Mereka mampu dan ingin membuat keputusannya sendiri, dan memang
mereka harus berbuat demikian. Mereka tidak mau diperlakukan sebagai kanak-

.
Eé%nak yaitu merupakan orang dalam tahap ketergantungan. (Surjadi, 1983:1)

Dalam metode ini peran pendidik lebih banyak menempatkan diri sebagai

mbimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Dengan demikian

IQUUDT U N)ID
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sertadldlkleblh banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk
mecahkan permasalahan dengan bimbingan pendidik. Metode inquiri ini

Q—>|||EL Ao J0H @

pat dilakukan secara kelompok atau klasikal, baik di dalam kelas maupun di

Iéa

iskusi, metode tanya jawab, dan metode pemberian tugas.

r kelas. Metode lain yang banyak dilibatkan dalam kegiatan ini adalah metode

Of PUEnS

Secara bahasa, inquiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata dalam
bahasa inggris yang berarti; penyelidikan/meminta keterangan; terjemahan bebas
1:1_;ituk konsep ini adalah “siswa diminta untuk dicari dan menemukan sendiri”.
(Khaerul Anam, 2011:17). Dalam konteks penggunaan inquiri sebagai metode
belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, yang berarti
bahwa siswa memiliki andil besar dalam menentukan suasana dan model
pembelajaran.

Dalam metode ini, setiap peserta didik didorong untuk terlibat aktif dalam
proses belajar mengajar, salah satunya dengan secara aktif mengajukan
pertanyaan yang baik terhadap setiap materi yang disampaikan dan pertanyaan
tersebut tidak harus selalu dijawab oleh guru, karena semua peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang
cﬁajarkan. Dalam hal ini, kategori pertanyaan yang baik adalah pertanyaan yang
l_‘gg'arhubungan dengan materi yang sedang dibicarakan/dibahas, dapat dijawab
sgbagian atau keseluruhannya dan dapat diuji serta diselidiki secara bermakna.

ﬂ’ Menurut kamus besar, Metode inquiry atau metode penemuan adalah cara
é:ényajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
@Eenemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru. Metode penemuan
'r‘i‘ielibatkan peserta didik dalam proses- proses mental dalam rangka penemuan
riemungkinkan peserta didik menemukan sendiri informasi-informasi yang

(ﬁperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.

2 Rachel berpendapat bahwa: “Dalam pembelajaran dengan penemuan
fﬁwquiry, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif

L

dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk
emiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka

nemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka”. (Basir, 2012:117-118)

IquIDT up@ 43;15,
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Wina Sanjaya berpendapat bahwa: “Strategi pembelajaran Inquiry adalah
gkalan kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara

W>I|Ih.\_, p1dio JyPH @

t|s dan analitis untuk mencapai dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
salah yang dipertanyakan”. (Wina Sanjaya, 2009:118)
Menyimak pendapat para ahli tersebut mengenai metode inquiri, meskipun

s
:

dengan rumusan yang berbeda-beda namun dari segi makna tidak saling

¥

8]

Q@rtentangan karena sama- sama memberikan tekanan bahwa metode inquiry itu
adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk
mencarari dan menyelidiki sesuatu masalah secara kritis, logis, dan analis sehingga
siswa dapat menemukan jawaban dan pemecahan dari masalah tersebut.
2. Indikator Berpikir Kritis

Berpikir merupakan aktivitas mental yang dipengaruhi oleh keberadaan
otak sebagai pusat kendali. Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir itu sendiri. Menurut Surya
berpikir kritis diartikan sebagai sebuah proses aktif dan cara berpikir secara teratur
atau sistematis untuk memahami informasi secara mendalam, sehingga membentuk
sebuah keyakinan kebenaran informasi yang didapat atau pendapat yang
éﬁ_"sampaikan (Surya, 2011: 130).
® Menurut Ennis terdapat enam Terdapat enam indikator dalam berpikir
I%itis yaitu:
) Focus, untuk membuat sebuah keputusan tentang apa yang diyakini maka
_:- harus bisa memperjelas pertanyaan atau isu yang tersedia, yang coba
diputuskan itu mengenai apa.

Reason mengetahui alasan-alasan yang mendukung atau melawan putusan-

JORyISIaA

o putusan yang dibuat berdasar situasi dan fakta yang relevan.

éj Inference, mengidentifikasi asumsi dan mencari pemecahan, pertimbangan dari
3 interpretasi akan situasi dan bukti.

Situation, memahami situasi dan selalu menjaga situasi dalam berpikir akan
membantu memperjelas pertanyaan.

Clarity, menjelaskan arti atau istilah-istilah yang digunakan.

IQUUD [ UIPPNINES r;:u;&l
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10

Overview, melangkah kembali dan meneliti secara menyeluruh keputusan
yang diambil. (Ennis (1996:364).

Keenam unsur dasar kemampuan berpikir kritis dijabarkan ke dalam enam
ikator-indikator berpikir kritis yaitu penjelasan dasar, keputusan dasar, kesimpulan,
njelasan lebih lanjut, menalar dan pengintegrasian, dan terakhir adalah kemampuan

mbahan. Keenam indikator kemampuan berpikir kritis ini diajabarkan lagi menjadi

_Jm r;nE ||g|\, N AW A2 JoH &

empat belas sub- indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. (1) Penjelasan dasar
tETdII‘I dari dua sub-indikator: memfokuskan pertanyaan dan menganalisis argumen. (2)
Keputusan dasar terdiri dari tiga sub-indikator: mempertimbangkan kredibilitas sumber,
mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi, mendeduksi dan menilai hasil
deduksi. (3) Kesimpulan terdiri dari dua sub-indikator: menginduksi dan
mempertimbangkan induksi, membuat dan menilai hasil pertimbangan. (4) Penjelasan
lebih lanjut terdiri dari dua sub-indikator: mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan
suatu definisi, mengidentifikasi asumsi-asumsi. (5) Menalar dan pengintegrasian terdiri
dari dua sub- indikator. Menalar, mengintegrasikan. (6) Kemampuan tambahan terdiri dari
tiga sub-indikator: melanjutkan dengan cara yang benar sesuai dengan situasi, sensitif,
strategi retoris (Mutiah, A, 2014:137-139).

Dalam penelitian ini, berpikir kritis adalah suatu proses kognisi siswa secara
mbndalam yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang memenuhi indikator-
ﬂdlkator sebagai  berikut: memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen
(@nengldentlflkam alasan dan mengidentifikasi suatu ketidaktepatan), menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi, mengevaluasi, dan kemampuan memberikan alasan.
li_gtidaktepatan), menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, mengevaluasi, dan
I%mampuan memberikan alasan.
3'3_.‘.-Tujuan Metode Inquiry

Menurut Muhammad Azhar, ada beberapa tujuan metode inquiry yaitu: (a.)

g5 10 A

engembangkan sikap, keterampilan, kepercayaan diri peserta didik dalam

I3

engambil suatu keputusan secara tepat dan obyektif. (b.) Mengembangkan

mampuan berpikir agar lebih tanggap, cermat dan melatih daya nalar (kritis,

HUE U

analitis, dan logis). (c.) Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu. (d.)
®

Mengungkapkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. (Muhammad Azhar,
2609:347)

IQUUD[ UIpp
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Dari keterangan di atas, terlihat tujuan metode inquiry mencakup ruang

$IIE 01diD yOH @

gkup yang amat luas, tidak hanya terbatas pada upaya pengembangan
mtelektual (kognitif) peserta didik, tetapi aspek nilai (afektif) dan keterampilan
(ﬁsikomotOrik). Hal ini seperti yang di kemukakan W. Gulo “Pembelajaran inquiri
b_)‘erarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
l,_?Iemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kritis, logis,
é:fglalitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
&rcaya diri. Jadi, inquiry tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual,
tetapi seluruh potensi yang ada, termaksud pengembangan emosional dan
keterampilan.

Agar tujuan pembelajaran berdasarkan metode inquiry di atas dapat tercapai
dengan efektif, maka terdapat beberapa hal yang perlu menjadi bahan
pertimbangan bagi pendidik yang akan menerapkan metode tersebut: (a) Metode
harus memilih masalah yang menarik dan bermanfaat serta merumuskannya
dengan jelas sehingga peserta didik dapat memecahkannya dengan baik dan
sesuai yang diharapkan. (b) Dalam memilih dan membentuk kelompok peserta
didik, pendidik harus melakukan secara seimbang, baik dari segi akademis maupun
é"gsial (c) Pendidik perlu menjelaskan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
é‘idlk dan juga harus dapat merangsang agar peserta didik bertanya-tanya sehingga
riﬁuncul masalah, sehingga pada akhirnya menimbulkan keinginan untuk mengkaji

dan memecahkan masalah tersebut. (d) Diakhir pembelajaran berdasarkan
tode inquiry pendidik harus melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan

serta didik sehingga dapat dilihat kekurangan-kekurangan dan kelemahan-

§|3E%- MBN S1w

2lemahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Bahkan yang terpenting
alah kemampuan peserta didik mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan.
ngan demikian penerapan penerapan metode inquiry berikutnya menjadi
makin baik.

Selain pertimbangan-pertimbangan di atas, terdapat beberapa hal lainnya

o]V]} Léﬁ?;nugz .5,3_0

y_z}mg perlu diperhatikan oleh pendidik dalam penerapan metode inquiry, terutama
Eﬁ:e?_rkenaan dengan kondisi yang memungkinkan bagi penerapan tersebut yaitu: (1)

Eﬁjondisi yang fleksibel, bebas untuk berinteraksi. (2) Kondisi lingkungan. (3)

QD[ UIp
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g_
gbndisi yang memudahkan untuk memusatkan perhatian dan (4) Kondisi yang
hiébas dari tekanan. Dalam pengertian ilmiah seperti yang tertuang dalam
gﬁbtionary of psychology-, proses belajar diartikan dalam dua koridor utama
ﬁrikut: proses memperoleh pengetahuan (the process of acquiring knowledge)

a:?n perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil dari
ﬁtihan yang kuat. Guru dan siswa bukan pendekar dan murid yang sedang belajar
ffmu kanurangan, di mana dalam kondisi tertentu, ilmu tersebut dapat diberikan
I%nya dalam waktu sekejab; guru dan siswa membutuhkan proses yang panjang
dalam menstransfer pengetahuan. Tugas utama guru (dan juga lembaga terkait)
adalah membuat proses yang panjang tersebut tetap kondusif, aspiratif, dan
produktif. Semangat dan motivasi siswa harus tetap dijaga dan dikembangkan
supaya proses belajar terasa menyenangkan, dengan demikian, materi pelajaran
dapat disampaikan dengan cepat dan mudah dicerna. (Khaerul Anam, 2011:10)
Menciptakan, menjaga dan mengembangkan suasana belajar yang kondusif
dan produktif merupakan kunci utama dari keberhasilan proses belajar. Salah satu
cara untuk mewujudkan hal tersebut dengan memosisikan siswa sebagai bagian
penting dari proses belajar; mengajak mereka untuk terlibat aktif dalam setiap
é{ﬂoses di dalamnya.
T Keterlibatan siswa dalam setiap proses belajar merupakan bagian penting
dﬂhlam pengembangan kemampuan siswa itu sendiri, karena keterlibatan
tersebut merupakan kegiatan mental-intelektual dan sosial-emosional. Dalam
ii_g_terlibatan itu, siswa (baik secara mandiri atau dengan bantuan dari guru atau
l;Q:man) cenderung mengembangkan mental- intelektualnya, yakni untuk secara
bérani dan meyakinkan menerima, menghayati, menelaah dan mengajukan solusi
aias masalah yang ada. Dalam waktu yang bersamaan, siswa juga sedang berlatih
hjengembangkan emosi-sosialnya, yang berindikasi pada kemapuannya
flemberikan respond atau keinginan untuk berbuat sesuatu, terutama yang
%_e'rkaitan dengan permasalahan yang tersaji dalam materi pelajaran; yang tidak
gkan lagi menanggapi masalah yang ada dalam pelajaran sebatas sebagai

tdgas sekolah, karena mereka memiliki kemampuan untuk menginternalisasi

QDT UIppRN}
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asalah tersebut sehingga solusi atau jawaban yang diberikan akan lebih mudah

3

terima dan masuk akal.
Titik tekan utama pada pembelajaran berbasis inquiri tidak lagi berpusat
ada guru (teacher-centeredinstruction), tetapi pada pengembangan nalar Kritis

Siswa (student centered aproach). Siswa diminta tidak hanya menerima, melainkan

LEASRIIN |||E:,

J

Juga menelaah, memilah dan memberikan respond atas materi pelajaran yang
(ﬁberikan. Jadi, dalam konteks ini, guru bukan lagi setir yang menentukan arah
l'craluan pembelajaran, ia hanya akan berfungsi lainnya “pemantik” yang
menghidupkan semangat dan motivasi belajar siswa untuk kemudian dan
membiarkan siswa menikmati proses belajar tersebut. Lebih jauh Jill L. Lane
menegaskan:

Pembelajaran berbasis inquiry memberikan kesempatan kepada guru untuk
membantu siswa mempelajari isi dan konsep materi pelajaran dengan meminta
mereka mengembangkan pertanyaan. Oleh karenanya, metode ini memberi
kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk merefleksikan pembelajaran mereka,
mendapat pemahaman yang lebih dalam atas konsep pembelajaran dengan gaya
yang mereka sukai, dan menjadi pemikir kritis yang lebih baik. (Khaerul Anam,
2011:10-11)

D
4. Ciri-Ciri Pembelajaran Inquiry

Ada banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengetahui penerapan inquiry

DILD)|

dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan mengamati ciri-cirinya. Berikut
%@alah ciri-ciri yang dimaksud: (a) Metode inquiry menekankan pada aktifitas siswa
slilcara maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya, metode inquiry
'rgenempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa
t}iﬁéak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara
\gérbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi itu. (b)
S_quuruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan
}é‘waban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat
@enumbuhkan sikap percaya diri. Metode pembelajaran inquiry menempatkan guru

;_.

bukan sebagai sumber belajar, melainkan sebagai fasilitator dan motivator dalam

IQUUD T UIppRN
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Iajar siswa. (c¢) Tujuan dari kegunaan metode pembelajaran inquiry adalah
engembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan Kritis atau

>|||EL rgu!;n A0H &

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
I?;engan demikian dalam metode pembelajaran inquiri siswa tidak hanya dituntut
:'a_‘gar menguasai materi pembelajaran, tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan
EOtensi yang dimilikinya (Jumanta, 2016:132-133).
i; Sebagai metode pembelajaran yang berorientasi pada penemuan, inquiry
1’:I%endorong guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam “bentuk jadi” dengan
tujuan dapat merangsang beragam pertanyaan atau bahkan keraguan. Selanjutnya
guru mendorong siswa untuk mencari, mengamati dan menemukan masalahnya.
Berikut adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa dalam mencari,
mengamati, dan menemukan masalah: (a) Siswa menemukan masalah sendiri atau
mempunyai keinginan sendiri untuk memecahkan masalah. (b) Masalah yang
dirumuskan seoperasional mungkin, sehingga terlihat kemungkinannya untuk
dipecahkan. (c) Siswa merumuskan hipotesis untuk menentukan mencari data. (d)
Siswa menyusun cara-cara pengumpulan data dengan melakukan eksperimen,
mengadakan pengamatan, membaca dan memanfaatkan sumber lain yang relevan.
@ Siswa melakukan penelitian secara individual atau kelompok untuk
Héngumpulan data. (f) Siswa mengolah data dan mengambil kesimpulan.
5 Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Inquiry

Penerapan metode inquiry yang lebih sederhana dapat dilakukan dengan
ntuan tanya jawab. Langkah-langkah inquiry dengan tanya jawab secara
derhana dan mudah dipraktekkan adalah sebagai berikut:
- Persiapan, beberapa kegiatan pada langkah ini antara lain: (a) Pendidik
~merumuskan masalah sebagai topik. (b) Merumuskan tujuan khusus atau yang

= saat ini lebih dikenal dengan kompetensi dasar. (c) Menjelaskan jalannya inquiry

ouylng Jo X M%Hg DI

2 dan penemuannya.

byPelaksanaan, meliputi beberapa aktifitas sebagai berikut: (a) Pendidik
mengemukakan masalah tertentu, peserta didik diberi kesempatan bertanya
tentang masalah tersebut beserta jalannya inquiry dan penemuan kalau masih

ada yang lebih jelas. (b) Peserta didik diberi kesempatan bertanya seluas

IQUIDT UIppN)IDs pyp
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mungkin tentang topik pembahasan, sampai merasa cukup untuk mengambil

ILL

_kesimpulan. Tidak dibebarkan pendidik memberikan jawaban yang sifatnya

"‘ menjawab atau memecahkan masalah yang akan dipecahkan oleh peserta didik.
j(c) Peserta didik menemukan kesimpulan atau pendapat sementara beserta

alasan-alasannya.

JULN

C. Penyelesaian, meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (a) Pendidik

%bersama peserta didik menguji atau membahas pendapat sementara yang

= dikemukakan peserta didik atas dasar bukti yang ada. (b) Pengembalian
kesimpulan dilakukan oleh peserta didik dibantu oleh pendidik. (Ramayulis,
2013:350)

Langkah-langkah pembelajaran inquiri ini menunjukkan bahwa cara belajar
peserta didik yang teratur dan terarah, karena proses pembelajaran yang terarah
maka membuat peserta didik akan lebih mudah memahami apa itu strategi dan
bagaimana pengaplikasiannya.

6. Kelebihan dan Kelemahan Metode Inquiry

Real life skill: siswa belajar tentang hal-hal penting namun mudah
dilakukan, siswa didorong untuk melakukan bukan hanya duduk, diam dan
:@?endengarkan. Open-ended topic: tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa
Hérsumber dari mana saja; buku pelajaran, pengalaman siswa/guru, internet,
tﬁevisi, radio dan seterusnya. Siswa akan belajar lebih banyak. Intuitif, imajinatif,
inovatif: siswa belajar dengan mengerahkan seluruh potensi yang mereka miliki,
lg_J__uIai dari kreativitas hingga imajinasi. Siswa akan menjadi pembelajaran
%l:(tif, siswa akan belajar karena membutuhkan bukan sekedar kewajiban. Peluang
felakukan penemuan: dengan berbagai observasi dan eksperimen, siswa
riemiliki peluang besar untuk melakukan penemuan. Siswa akan mendapatkan

Iiu_:?sil dari materi atau topik yang mereka pelajari. (Khaerul Anam, 2011:15)

§] 9]

Kelebihan inilah yang dimiliki oleh strategi inquiri yang membuat peserta
cEdik lebih tertantang dalam mengasah pola pikir serta ide-idenya. Peserta didik
@bih percaya diri dalam menuangkan pendapatnya tanpa harus takut salah. Karena

Efpses strategi pembelajaran ini peserta didik lebih aktif, maka ingatan tentang

IQUUD uIppn)
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)
rgateri pembelajaran yang dipelajari akan bertahan lama sesuai dengan pengalaman
yang pernah dialami

1A

‘ Kelemahan dari metode inquiri sebagai berikut: (a) Memerlukan waktu
yﬁng cukup lama. (b) Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang. (c) Tidak
é:)ﬁektifjika terdapat beberapa siswa yang pasif. (Nasir A. Baki, 2013:109)

f Kemampuan Berpikir Kritis.

é:‘;Pengertian Berpikir Kritis

=, Menurut  Johnson  merumuskan istilah  berpikir  kritis  (critical
thinking) secara etimologis ia menyatakan bahwa kata critic dan critcal berasal
dari krinein yang berarti “menaksir nilai sesuatu”. Lebih jauh ia menjelaskan bahwa
kritik adalah perbuatan seseorang yang mempertimbangkan, menghargai dan
menaksirkan nilai suatu hal. Tugas orang yang berpikir kritis adalah menerapkan
norma dan standar yang tepat pada suatu hasil dan mempertimbangkan nilainya
dan mengartikulasikan pertimbangan tersebut. (Supriya, 2009:143).

Sementara itu pendapat lain dikemukakan Jhonson yang mengartikan
berpikir kritis merupakan proses mental yang terorganisasi dengan baik dan
berperan dalam proses mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dengan
ﬁenganalisis dan menginterprestasi data dalam kegiatan inquiry. Sedangkan
r’ﬁlenurut pandangan dari Ennis mendefiniskan berpikir kritis menjelaskan bahwa
E@rpikir kritis adalah berpikir refletif yang berfokus pada pola pengambilan
I_ge'putusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan. (Nurhayati,
@11:13). Dalam pendapat lain yang disampaikan oleh John Chaffe menjelaskan
%\hwa bepikir kritis sebagai berpikir untuk menyelidiki secara sistematis proses
p_émikir itu sendiri. Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga
rieneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan logika. Hal tersebut
@motivasi oleh keinginan untuk menemukan jawaban dan mencapai pemahaman.
@erpikir kritis adalah salah satu sisi menjadi orang kritis, pikiran harus terbuka,
j:ejas dan berdasarkan fakta. Berdasarkan pendapat tersebut Radho Harsanto,
rﬁenyempurnakan lagi yaitu seorang pemikir harus mampu memberi alasan atas
@_ihan keputusan yang diambilnya dan harus terbuka terhadap perbedaan

Iggiputusan dan pendapat orang lain serta sanggup menyimak alasan-alasan

QD[ UIp
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engapa orang lain memiliki pendapat dan keputusan yang berbeda-beda. (Radho
santo 2005:.44)
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir

itis adalah cara berpikir yang masuk akal atau berdasarkan nalar berupa kegiatan

oL |5§ >|||g:, Ao 3oH @

engorganisasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dengan fokus untuk

menentukan hasil dari apa yang dilakukan. Informasi-informasi tersebut dapat

J

E&peroleh dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi. Hal
tersebut merupakan sebuah tantangan besar yang harus dihadapi oleh guru sebagai
seorang pendidik, karena dalam kenyataannya tidak semua siswa dapat mampu
melakukan hal tersebut. Disini guru harus lebih pandai mencari solusi atau alternatif
baru, supaya dapat membantu para siswa dalam melakukan proses berpikir.
b. Aspek Berpikir Kritis

Menurut Santrock bahwa pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan
produktif dan melibatkan bukti. Santrock menjelaskan beberapa aspek atau
pedoman bagi guru dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, adalah sebagai berikut: (a) Guru harus berperan sebagai pemandu
siswa dalam penyusunan pemikiran mereka sendiri. (b) Menggunakan pertanyaan
ﬁng berbasis pemikiran. (c) Membuktikan rasa ingin tahu dan keintelektualan
§i’*swa Mendorong siswa untuk bertanya, merenungkan, menyelidiki, dan
r:ﬁgenelltl (d) Memberi siswa model peran pemikiran yang positif bagi siswa.
(Santrock, J. W, 2009:11).
::. Starkey mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
gv.@:ang mencakup beberapa aspek adalah sebagai berikut: (a) Melakukan pengamatan.
(I)) Rasa ingin tahu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan
riencari sumber-sumber dari yang dibutuhkan. (c) Menguji dan memeriksa
I'S_eyakinan, asumsi, dan opini dengan fakta- fakta. (d) Menganalisis dan menetapkan
@asalah. (e) Menilai validitas pertanyaan dan argument. (f) Membuat keputusan
%a'ng bijak dan solusi yang valid. (g) Memahami logika dan argumentasi logis.
(:§tarkey, L, 2009:2)
Aryana mengidentifikasi adanya enam aspek atau indikator keterampilan

p|k|r kritis dalam konteks pembelajaran yaitu adalah sebag ai berikut: (1)

IQUID[ UIPEBYIDS
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=

Merumuskan —masalah, kejadian yang menimbulkan pertanyaan kenapa dan
napa. (2) Memberikan argumentasi, menyatakan pendapat, gagasan atau ide

pada orang-orang yang mendengarkan. (3) Melakukan deduksi, penalaran yang

.531 W>||I§, [

ralur dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum menuju pada penyimpulan
yang bersifat khusus. (4) Melakukan Induksi, proses berpikir di dalam akal kita

qarl pengetahuan tentang kejadian atau peristiwa-peristiwa dan hal-hal yang lebih

LS

@ngkrit dan khusus untuk menyimpulkan pengetahuan yang lebih umum. (5)
Melakukan evaluasi, proses penilaian dan pelaksanaan tugas seseorang atau
sekelompok orang. (6) Memutuskan dan melaksanakan tindakan, ialah sesuatu yang
dipertimbangkan terlebih dahulu dan disepakati dan melaksanakan hal tersebut baik
secara individu maupun

secara kelompok. (Gede Putra, 2012: 201-209).

Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui bagaimana
tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang yaitu sebagai berikut: (1) Mengenal
secara rinci bagian- bagian dari keseluruhan. (2) Pandai mendeteksi permasalahan.
(3) Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan. (4) Mampu
membedakan fakta dengan diksi atau pendapat. (5) Mampu mengidentifikasi
li"grbedaan -perbedaan atau kesenjangan kesenjangan informasi. (6) Dapat
r’ﬁembedakan argumentasi logis dan tidak logis. (7) Mampu membedakan
Iinterla atau standar penilaian data. (8) Suka mengumpulkan data untuk
membuktikan factual. (9) Dapat membedakan diantara kritik membangun dan
i%_:_lerusak. (10) Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda
)i&:ang berkaitan dengan data. (11) Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data
)Téng telah tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan. (12) Mampu menarik
kemmpulan dari data yang telah ada dan terseleksi. (Cece Wijaya, 2010:72-73)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam berpikir kritis kita

SUYNS

harus mengetahui beberapa aspek dan ciri yang ada dalam berpikir Kkritis
t§'ﬁrsebut sehingga argumen dan permasalahan yang dihadapi dengan proses berpikir

dan dapat terarah dengan baik serta tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan

=

IGUUDT UIPR NI ©



undodo ynjuaq Woop Ul spng oAny Yrunes nolo uop uninBogas yoAunciadwac Buomo)c 7

LU OUENE MW UiZI ooy

HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

) uodynBusy g

os Buod uoBuyuaday uoyibniaw Jof

LINgS WM i

IWIDf O

oy uospnuad ‘uoiyauad ‘uoyipl

puad uobuyuaday yniun o

A uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd ‘yoiu ) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

|50 JagUUnS uDyingaAusil op uoyjwinuoauasw oduoy i sy oAdoy yrunes noyo uop uoibogas

19

TUJuan berpikir kritis

NI|IW A2 JoOH @

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang
mendalam Pemahaman tersebut membuat siswa mengerti atau paham dibalik ide
:ﬁhmgga mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. (Elaine Johnson, 2011: 2).
ﬁdapun tujuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: (1) Mengembangkan
@cakapan analisis. (2) Mengembangkan kemampuan mengambil kesimpulan yang
%asuk akal dari pengamatan. (3) Meningkatkan kecakapan menyimak. (4)
r:v:iengembangkan kemampuan konsentrasi. (5) Meningkatkan kecakapan
mendengar. (6) Mengembangkan kecakapan, strategi, dan kebiasaan belajar yang
terfokus. (7) Belajar tema-tema atau istilah-istilah dan fakta-fakta. (8) Belajar
konsep-konsep dan teori-teori. (9) Meningkatkan kecakapan mengurai elemen-
elemen yang ada dalam tema-tema dan fakta-fakta ilmu pengetahuan. (10)
Meningkatkan kecakapan menjabarkan unsur-unsur yang ada dalam sebuah teori.
(Hisyam Zaini, 2008:141)
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kritis
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berpikir Kkritis peserta didik,

diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Kondisi fisik
® Kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi yang paling dasar bagi manusia
l;;:_htuk menjalani kehidupan. Ketika kondisi fisik siswa terganggu, sementara ia
dihadapkan pada situasi yang menuntut pemikiran yang matang untuk memecahkan
éfg_atu masalah maka kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pikirannya. la
t?idak dapat  berkonsentrasi dan berpikir cepat karena tubuhnya tidak
@émungkinkan untuk bereaksi terhadap respon yanga ada.
2:); Motivasi

Motivasi merupakan hasil faktor internal dan eksternal. Motivasi adalah
aya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga
seorang agar mau berbuat
suatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk
encapal tujuan yang telah ditetapkan. Menciptakan minat adalah cara yang

ngat baik untuk memberi motivasi pada diri demi mencapai tujuan. Motivasi

Iquuor uprﬁ.uﬁg rﬂm& S ylng
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12 3DH @

o

yang tinggi terlihat dari kemampuan atau kapasitas atau daya serap dalam belajar,
rgengambil resiko, menjawab pertanyaan, menentang kondisi yang tidak mau
l_j"erubah kearah yang lebih baik, mempergunakan kesalahan sebagai kesimpulan

b”élajar, semakin cepat memperoleh tujuan dan kepuasan, memperlihatkan tekad

S

éﬁri, sikap kontruktif, memperlihatkan hasrat dan keingintahuan, serta kesediaan

oL

untuk menyetujui hasil perilaku.

. Kecemasan

W0

.-
et

Kecemasan timbul secara otomatis jika individu menerima stimulus
berlebih  yang melampaui untuk menanganinya (internal, eksternal). Reaksi
terhadap kecemasan dapat bersifat; a) konstruktif, memotivasi individu untuk
belajar dan mengadakan perubahan terutama perubahan perasaan tidak nyaman,
serta terfokus pada kelangsungan hidup; b) destruktif, menimbulkan tingkah laku
dan fungsi yang menyangkut kecemasan berat atau panik serta dapat membatasi
seseorang dalam berpikir.
4). Perkembangan intelektual

Intelektual atau kecerdasan merupakan kemampuan mental seseorang untuk
merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan satu hal dengan
ﬁng lain dan dapat merespon dengan baik setiap stimulus. Perkembangan
fﬁltelektual tiap orang berbeda-beda disesuaikan dengan usia dan tingkah
EErkembangannya. Menurut Piaget semakin bertambah umur anak, semakin
tampak jelas kecenderungan dalam kematangan proses. Sedangkan Rath et al
lg_:_lenyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
%F;{amampuan berpikir kritis adalah interaksi antara pengajar dan siswa. Siswa
pemerlukan suasana akademik yang memberikan kebebasan dan rasa aman bagi
iswa untuk mengekspresikan pendapat dan keputusannya selama berpartisipasi
djtlam kegiatan pembelajaran. (Zafri, 2012:3-4)
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada 4 hal yang

| up

g

empengaruhi berpikir kritis peserta didik yaitu mulai dari kondisi fisik, motivasi,

cemasan, dan pengembangan intelektual peserta didik.
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: Kerangka Pikir

é Menurut Hamdani (2011: 95) menyatakan bahwa “model inquiry adalah

tféknik pengajaran dengan cara membagi tugas penelitian kelas kepada siswa”.
Iierangka pikir, menurut Ridwan (2014: 23) kerangka pikir adalah dasar pemikiran
d_:ari penelitian yang dihubungkan dari fakta-fakta dan observasi. Dengan
ﬁengamati belajar siswa tanpa pemberian metode dengan melakukan pretest yang
%enguji tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang disampaikan. Hal
ini menjadi dasar dalam uraian kerangka pikir apakah hubungan positif atau
negative setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan inquiry
hasil posttest lebih memuaskan dibanding dengan hasil pretest sehingga hasil
belajar siswa meningkat. Kerangka pikir mengenai ada tidaknya pengaruh
pendekatan inquiry terhadap hasil mauatan IPS murid dapat dilihat pada bagan
kerangka pikir di bawah ini.

Kerangka Berpikir

Kegiatan Pembelajaran

A 4

Pembelajaran Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial

LUD(S| 81D48S

A 4 \ 4

Tidak Menggunakan Model Menggunakan Model
Pembelajaran Inquiry Pembelajaran Inquiry

} :

51

Pretest Posttest

Hasil Belajar

Analisis

(Gambar : 2.1. Kerangka Berpikir)

IQUUDI UIPPRMIDS DUDUL UDUylNs
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Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: Adanya pengaruh signifikan

Untuk keperluan pengujian statistiknya, maka hipotesis penelitian tersebut

erapan model inquiry terhadap hasil belajar muatan IPS murid kelas V SDN
Il Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo

Hipotesis

c

@ Hak cipta nalik UINSuha

rovinsi Jambi.

Pr
Q
=
5

dirumuskan dengan menggunakan uji dua pihak.

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjowan seatu masalah.
sinman s amemny . Pengutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
pamna 2. Dilgrang memperkanyak sebogaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpa izin UM Sutha Jambi
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

m-m% N AW D1AID JoH &

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi
ﬁecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Penelitian
lﬁl dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022 dan pelaksaannya

d" sesuaikan dengan jam muatan IPS.

B. Setting Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan permasalahan rill dalam Penerapan Model
Pembelajaran Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi
Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi Jambi
tahun pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah penulis sebagai peneliti,
sedangkan subjek penerima PTK adalah siswa kelas V Di Sekolah Dasar Negeri
40/11 Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo
E\Fovinsi Jambi tahun pelajaran 2021/2022. Adapun jumlah siswa, yaitu 24 siswa

éféngan rincian 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

C. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun jenis
dakan yang diamati adalah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Pada Mata

nuatan IPS Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Di

sgms IF OIS

ekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII

bupaten Bungo Provinsi Jambi, semester genap, tahun pelajaran 2021/2022.

1NsZo

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) atau

01

assroom action research. Dikatakan demikian karena penelitian ini dilaksanakan

il

d{ dalam kelas dengan menerapkan tindakan yang disengaja. Ini sesuai dengan
@éngertlan penelitian tindakan kelas, yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap
@giatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
d:_élam sebuah kelas secara bersamaan (Arikunto,2010:139).

23
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Penelitian tindakan kelas adalah yang dilakukan oleh guru di dalam

B D1dID JoH ©

lasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki

A

Kinerjanya sebagai guru, sehinggahasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitian
tﬁdakan kelas (PTK) sangat bermanfaat bagi guru,pembelajaran siswa, serta bagi
s'ﬁkolah. (Igak Wardani, 2010:136).
_3 Penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan
I_%elas (PTK) dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di
dalam kelas yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok pada ranah praktis
yang ditujukan untuk memperbaiki kualitas kinerja melalui refleksi diri dalam
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh
dari perlakuan tersebut.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. (Sugiyono, 2009 : 137). Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.
Data tersebut menjadi data sekunder kalau dipergunakan orang yang tidak
berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan. (Sugiyono, 2009
1 137).
Adapun data Primer dalam penelitian ini diantaranya : Kepala Sekolah,
Guru Bidang Studi IPS dan Siswa-Siswi Kelas V yang berjumlah 23 orang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari biro statistik, majalah, koran

keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. (Sugiyono, 2009:91).

IQUUD T UIPRNIDS DUDUL UDYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018
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Data sekunder penelitian ini diperoleh dari dokumen yang ada di
Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII
Kabupaten Bungo Provinsi Jambi, seperti:

1) Historis dan letak geografis Sekolah Dasar Negeri 40/l11 Tebing Tinggi

Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

DUINS NIN AW 03dio 3¥oH &

2) Struktur organisasi Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan
Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

Iquuor

3) Keadaan guru dan siswa Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi
Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi
4). Keadaan sarana dan prasarana Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi
Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi
2. Sumber Data
Sumber data adalah sumber di mana data dapat di peroleh,sedangkan
sumber data dalam penelitian ini adalah subjek di mana data yang bersangkutan
dengan penelitian itu di dapatkan. “Informasi data dalam penelitian diperoleh
melalui dua sumber, yakni lapangan dan dokumen.” (Saebeni, 2008 : 93).
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guru bidang studi IPS dan

éfswa kelas V yang berjumlah 23 orang
I:E: Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus. Masing-

]ﬂ.?;:'llw @]

masingsiklus terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu: perencanaan tindakan,

laksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi.

U

Adapun alur pelaksanaan tahapan-tahapan dalam setiap siklus dari desain

K model Kurt Lewin, dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.
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]
a Alur pelaksanaan tahapan-tahapan dalam setiap siklus
=]
~ A
C [ ') Perencanaan
=

Refleksi Pelaksanaan
a
:ﬁ Pengamatan

|
[ ') Perencanaan ﬂ
Refleksi Pelaksanaan

El Pengamatan

(Gambar. 3:1. Alur pelaksanaan tahapan-tahapan dalam setiap siklus)

1,Gambaran pelaksanaan siklus | dan Il

O
~a. Perencanaan

% Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini
= meliputi :

.':Jl) Permintaan izin dari Kepala Sekolah Dasar Negeri 40/1l Tebing Tinggi
f Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

QZ) Mengadakan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu
; segera diatasi. Tahap ini peneliti melakukan observasi pada pembelajaran,
2 wawancara dengan rekan guru dan siswa.

;:'3) Membuat lembar observasi bagi guru dan siswa untuk melihat proses

pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry. Bagaimana aktifitas
siswa dan Kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung yaitu:

a) Menetapkan materi pelajaran dengan berpedoman pada siklus.

b) Membuat RPP
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o

:; ¢) Membuat lembar observasi untuk siswa.

é d) Menyiapkan bahan belajar, materi dan alat evaluasi.
EPelaksanakan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada prinsipnya merupakan realisasi dari suatu yang

NS N

sudah direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan adalah bentuk kegiatan atau

oV

“tindakan yang dilakukan dari semua yang telah direncanakan dengan penelitian

f‘.:sebagai berikut :

E1) Menyajikan materi sesuai dengan siklus dan RPP

2) Mempelajari materi pada siklus I, 11, dan 11l dengan menggunakan atau
menerapkan metode inquiry.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berinteraksi, aktif, kreatif,
dan berinovasi dalam proses pembelajaran.

4) Mengamati setiap kegiatan siswa dalam proses pembelajaran

5) Siswa diberikan waktu untuk mengulas atau mengulangi materi yang baru
saja dipelajari secara bersama—sama.

6) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

é:f Tahap Pengamatan
® Tahap observasi atau mengamati dalam penelitian tindakan kelas
dipusatkan baik kepada proses dan kemampuan berpikir Kkritis siswa maupun
kepada hasil tindakan pembelajaran beserta segala peristiwa yang
melingkupnya, pada saat dilaksanakan suatu tindakan secara bersamaan juga
dilaksanakan pengamatan tentang segala sesuatu yang terjadi dan tidak terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung.

Observasi atau pengamatan terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, kemampuan berpikir
kritis siswa, serta untuk mengeteahui kendala-kendala yang dihadapi dalam

mengimplementasi pembelajaran yang dilaksanakan. Adapun pengamatan

DUDUL UDYINS JO ALISISAIUN DILUDIS
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= 2) Kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah.
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3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran.
4) Aktivitas siswa ketika menyimak, mengoreksi menunjukkan gagasan ataupun
ide terhadap materi pelajaran.

5) Aktifitas siswa dalam berinteraksi antar sesama

NS NIN 31w B}AIS 3OH @

—6) Observer mengamati aktivitas guru dalam menyampaikan materi dengan

menggunakan metode inkuiri.

. Refleksi

Refleksi adalah untuk mengkaji keseluruhan tindakan yang telah

iguior oy

dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul dan kemudian melakukan

evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya (Daryanto,2014 : 40).

Tahap-tahap refleksi adalah :

1) Menganalisis kekurangan yang ada pada siklus |

2) Peneliti (observer) dan guru berkolaborasi mendiskusikan hasil analisis,
kemudian dibuat perbaikan berdasarkan kekurangan yang ada.

3) Hasil dari analisis tersebut akan menjadi pertimbangan dalam menyusun
RPP pada siklus II.

IQUUD T UIPRNIDS DUDUL UDYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018
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BAB IV
TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

NIN AW D1diD JOH &

1. Historis dan Geografis Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi

DULr

Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi merupakan salah satu sekolah

wior

= negeri yang terletak di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Muko-muko Bathin VII

F
L

et

Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Sekolah Dasar Negeri 40/l11 Tebing Tinggi
berdiri pada tanggal 01 Maret 1978 yang pada awalnya berdirinya merupakan
sekolah rintisan yang menggabungkan madrasah sore dan sekolah dasar.
Mesikipun Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi waktu itu belum memliki
sarana dan prasarana yang memadai, namun proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik. Seinring dengan berlalunya waktu, dimana waktu saat
beridirnya Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi itu hanya memiliki 3 ruang
belajar dan hingga sekarang sudah memilki 8 ruang belajar.
Keberadaan Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi tak luput dari
_, upaya kebersamaan masyarakat serat warga yang berada di Desa Tebing Tinggi
O yang bertekad untuk membangun sekolah di Desa Tebing Tinggi. Berkat
' perjuangan para tokoh masyarakat sehingga terwujudlah Sekolah Dasar Negeri

40/11 Tebing Tinggi yang sekarang ini sudah menjadi sekolah terakredatsi B.

Secara geografis, Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan
Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi letaknya sangat
strategis dimana tidak jauh dari pemukiman warga atau masyarakat disekitarnya
sehingga memudahkan anak-anak atau orang tua mengantarkan anaknya ke
sekolah.

Disamping itu, Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi juga terletak di

UIDULNS JO AlSISAIUN DILUDIS| 8

—, pinggir jalan yang akses jalanya sangat bagus. Meskipun adanya lalu lalang
=
3 kendaraang yang membuat kebisingan, namun tidak mempengaruhi proses

i belajar-mengaar di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi.

29
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Adapaun batas dan wilayah Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi

dapat dilahat sebagai berikut :

Sebelah Timur berbatasan dengan jalan

» Sebelah Bartat berbatsan langsung dengan rumah warga

>

» Sebelah Utara berbatasan dengan lapang bola

» Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk. (Sumber data :
Dokumentasi SDN 40/11 Tebing Tinggi tahun 2022)

Berikut profil atau identitas Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi

Kecamatan Muko-muko Bathin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi.
Tabel : 4.1. Profil Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi

NO Identitas Keterangan
1. | Nama Sekolah SD Negeri 40/11 Tebing Tinggi
2. | NPSN 10500989
3. | Jenjang Pendidikan SD
4. | Status Sekolah Negeri
5. | Alamat Sekolah Tebing Tinggi
6. | Kecamatan Muko-muko Bathin V11
7. | Kabupaten Bungo
8. | Provinsi Jambi
9. | Negara Indonesia

10. | Akreditasi B

11. | Tanggal SK Pendirian 01 -03-1978

12. | Tahun Beroperasi - SK

13. | Izin Operasional -

IQUIDT WPPRNIDS DUDUL UDYINS JO AlSISAIUN DILUDIS| 9404
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undodo ynjusq Woop i sng oAoy yrunas no)o uop unioBogas 3 oAuociadlawl Bunio)ja ‘7

IqLIBr oyng NI w2l oduoy

HIODNAIVE ¥HYHL NYHLINS
e His

30 A S L ST

py uodynBSusd g

oBuuaday ynun oAuoy uodyunBuad ‘o

oioas Bun A unBuyusdsy unyiBnisw 3o

DUINg MIin 4

LD

=
a
=
[
=
3
i)
)
@
3
v
]
or
Q
Q
a
=
Q
O
.
a
Q
-
1
5
=y
~
g
-z
i |
&
3
)
T
a
=
3
2
:
]
g
=
3
. )
~
o
)
Q
a
3
. )
2
J
-
i
"'_'l
e
]
.
L
3
3
o
L
a
a

=
o
__:-
ie
i
13
i)
__:-
ie
i
B
2
=
&
5]
-
o
o]
_‘
=1
o
@
]
i,:
&
&
S
o
c
o
2
o
__:-
ie
i
B
2
=
&
2]
-
=
&
o
=
=
=
o
o]
-
=
&
=
_‘
&
bt
&
.T

T
o
=3
0

o
a
=
o
[=

s
=
&
=

0
=
o
=,

i)

I

]

0

>

73

2. Visi

Z

0

=

Q

b. Misi

O

E
>
>
>
>
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Visi dan Misi Serta Tujuan SD Negeri 40/11 Tebing Tinggi

Sesuai dengan Visi SD Negeri 40/l Tebing Tinggi: vyaitu

“Terwujudnya peserta didik yang religius, cerdas, terampil, mandiri, peduli

akan lingkungan Bersih, Hijau dan Sehat”.

Sedangkan Misi SD Negeri 40/11 Tebing Tinggi adalah:

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga terbangun
insan yang beriman, tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia.

Menciptakan generasi unggul yang memiliki prestasi di bidang imtag dan
iptek.

Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif, dan
berprestasi dalam pemanfaatan sumber daya alam sesuai dengan
perkembangan zaman.

Menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan
belajar siswa untuk mendukung pengembangan potensi peserta didik agar
berkembang secara optimal.

Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat.
Mewujudkan keindahan dan keberhasilan lingkungan sekolah. (Sumber
data : Dokumentasi SDN 40/11 Tebing Tinggi 2022)

3. Tujuan

>

>

>

>

Menanamkan prilaku berkarakter bangsa, akhlak mulia serta kepribadian
yang utuh bagi peserta didik secara kontinu.

Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat
Kecamatan Bahar Selatan.

Mengusai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekoah yang lebih tinggi menjelang kelulusan.
Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat dalam jangka waktu dua

tahun
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» Mengembangkan kurikulum sesuai dengan perkembangan IPTEK,

keadaan masyarakat dan lingkungan dalam jangka waktu empat tahun.

N AW opdio AoH

» Mengembangkan keterampilan tenaga edukatif, guna meningkatkan mutu
pelajaran sekolah dalam jangka waktu dua tahun.

» Mengembangkan keterampilan peserta didik, agar mengetahui ilmu

roULNS N

pengetahuan dan tehnologi sejak dini dalam jangka waktu dua tahun.

Menjadi contoh/teladan bagi sekolah-sekolah lain, sehingga timbul

quup
\%

persaingan yang sehat yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di
kecamatan bahar selatan dalam jangka waktu dua tahun.

» Menjalin kerja sama dengan Institusi, khususnya dalam hal meningkatkan
keterampilan dan kecakapan peserta didik dalam jangka waktu satu
semester.

» Menciptakan suasana yang harmonis antar Guru, Orang tua dan
Masyarakat pada khususnya dan sekolah-sekolah lain pada umumnya
dalam jangka waktu satu semester.

» Meningkatkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan

potensi dan minat peserta didik dalam jangka waktu satu tahun

Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan
Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

Lembaga pendidikan formal sebagai penyelenggaraan organisasi kerja,

N 2IWD(S| &1D1S

diselenggarakan secara sistematis, terpimpin dan terarah, karena organisasi

@ dilaksanakan untuk menciptakan proses serangkaian yang terarah pada tujuan

Z yang telah ditetapkan. Sebagai organisasi kegiatan kerja maka untuk mencapai

512 AL

1O
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QD
>
wn
QD
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itu harus disusun sebagai tata laksana yang dapat
melaksanakan tugasnya masing-masing baik tujuan umum maupun tujuan

khusus menurut jenis dan tingkatnya masing-masing.

Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi merupakan lembaga pendidikan
formal yang di dalamnya terdapat pimpinan/kepala, wakil kepala sekolah, guru-
guru, karyawan, tata usaha, dan siswa. Agar Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing
Tinggi dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan lancar perlu

Lo Uippnios ouyou] uoulng
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10 A0H ©

i~
e

adanya organisasi yang terorganisir, dengan adanya organisasi yang terorganisir

sesuai dengan kompetensi setiap individu Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing

Jljiw O}

« Tinggi akan dapat melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien. Dengan demikian pada suatu organisasi sekolah, baik di bawah naungan

langsung pemerintah maupun swasta, besar maupun kecil tidak terlepas dari

T DULINS N

adanya struktur organisasi agar semua pihak dapat saling bekerja sama dan

x
= tolong-menolong untuk tujuan pendidikan tersebut. Begitulah arti pentingnya

[e

struktur organisasi pada lembaga sekolah.

Selain itu, struktur organisasi merupakan suatu tolak ukur dalam suatu
lembaga pendidikan. Organisasi yang baik dapat menunjukkan kegiatan yang
baik dan juga merupakan pendukung dalam pelaksanaan segala program kerja

yang ada di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi Sekolah Dasar Negeri
40/11 Tebing Tinggi dapat di lihat sebagai berikut:

IQUIDT WPPRNIDS DUDUL UDYINS JO AlSISAIUN DILUDIS| 9404
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Guru PAI
Ena Kaswaroh. A.M.a

Guru PJOK
Husnur Lamarta, S.Or

Guru PAI
Nola Fitri, S.Pd.l
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(Sumber data : Dokumentasi SDN 40/I1 Tebing Tinggi tahun 2022)
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4 Keadaan Guru, Karywan dan Siswa Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing
éTinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi
i Jambi

a. Keadaan Guru dan Karyawan

Dalam proses pembelajaran, guru merupakan komponen yang sangat

DULNS N

penting. Karena tanpa adanya guru proses pembelajaran tidak akan terlaksana.

Kemudian seorang tidak hanya mengajar apa yang diketahuinya semata, tetapi

I[aulor

" juga bertugas membantu siswanya mencapai kedewasaan diri, karena guru

T
o
=3
0

o
a
=
o
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s
=
&
=

0
=
o
=,

i)

merupakan suri tauladan yang baik dari perkataan maupun dari segi

perilakunya.

Begitu juga pada dasarnya guru sebagai tenaga pengajar di Sekolah Dasar
Negeri 40/11 Tebing Tinggi ini cukup bagus dan berpengalaman karena
sebagaian ada yang Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diperbantukan sampai saat
ini, sedangkan yang lainnya diambil dari guru-guru honor terutama lulusan S.1,
bagi yang honor tersebut sering kali terjadi pergantian dan menyatakan berhenti
dengan alasan bahwa kesejahteraan tidak sesuai dengan tenaga yang diharapkan,
hal tersebut di akui oleh pihak yayasan.

Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi memiliki guru yang professional
dan handal dalam bidangnya masing-masing, mereka rata-rata tamatan Starata
Satu. Dan semua guru-guru disekolah ini saling bekerja sama untuk mencapai
tujuan pendidikan. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan tenaga pengajar dan
Karyawan di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi ini dapat dilihat ada
tabel beriktu ini :

Tabel : 4. 2. Keadaan guru dan Karyawan Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing
Tinggi Tahun 2021-2022

No Nama JK Jabatan
1. | Utay, S.Pd. SD P | Kepala Sekolah
2. | Lenny Darmizawati,S.Pd P | Guru Kelas
3. | Ena Kaswaroh, A.Ma P | Guru PAI
4. | Humaidi, A.Ma L | Guru Kelas

IQUIDT WPPRNIDS DUDUL UDYINS JO AlSISAIUN DILUDIS| 9404
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| 5. | Kiki Andriani, S.Pd P | Guru Kelas

é 6. | Santria Ulfa.AB. S.Pd P | Guru Kelas

i 7. | Birroini, S.Pd.l P | Guru Kelas

5 8. | Rianti, S.Pd P | Guru Kelas

g 9. | Nandra Ningsih, S.Pd P | Guru Kelas

e 10. | Nola Fitri P | Guru PAI

= | 11.7 siti Khadijah, S.Pd.| P | Guru Kelas
12. | Husnur Lamarta, S.or L | Guru PJOK
13. | Annisa Isnaini, S.Pd P | Pegawai / Perpustakan
14. | Aulia Lastari, S.Pd P | Operator / Sekolah

(Sumber data : Dokumentasi SDN 40/I1 Tebing Tinggi tahun 2022)

Dari tebel diastas menunjukkan bahwa keadaan guru Sekolah Dasar
Negeri 40/11 Tebing Tinggi Tahun 2021-2022 berjumlah 12 orang. Disamping itu

dibantu beberapa karyawan untuk kelancaran administrasi sebanyak 2 orang.

b. Keadaan Siswa

’“ﬁ? Salah satu factor penunjang dalam pendidikan adalah siswa karena siswa
mmerupakan bagian dari unsur-unsur yang terpenting dalam proses pendidikan.
%Tanpa adanya siswa mustahil pendidikan atau proses pembelajaran tidak akan
?Ebisa berjalan dengan baik.

5 Siswa keberadaannya pada suatu lembaga pendidikan sangat dibutuhkan,

%ferlebih pelaksanaan pendidikan di sekolah siswa merupakan subjek sekaligus

.iObjek dalam proses mentranspormasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan

L ang diperlukannya

HNS S

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari dokumentasi Sekolah Dasar
Negeri 40/11 Tebing Tinggi, bahwa siswa yang ada disekolah ini berjumlah 179

UL

rang, dari kelas tujuh sampai kelas Sembilan.

IQUUDT UIpPNYIDS DYDY
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T
Q
O,
O
OTabel : 4. 3. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 40/II Tebing Tinggi Tahun
=) 2021/2022.
(o Jumlah
“+ No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 LA 14 10 24
4 2 l.B 8 12 20
o4 3 ] 11 8 19
3 4 1l 11 18 29
4.5 IV.A 11 13 24
6 IV.B 8 13 21
7 Vv 8 14 22
8 VI 11 9 20
Jumlah 80 82 179
(Sumber data : Dokumentasi SDN 40/I1 Tebing Tinggi tahun 2022)
5. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi

Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat
menunjang terselenggaranya program pendidikan atau proses pembelajaran di
Sekolah Dasar Negeri 40/l Tebing Tinggi. Sedangkan sisa yang lainnya
merupakan pekarangan sekolah yang sebagian besar digunakan untuk lapangan
Badminton, lapangan Volly dan lapangan untuk kegiatan upacara Bendera
setiap hari Senin.

Sarana pendidikan adalah fasilitas-fasilitas yang digunakan secara
langsung dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai.
Sedangkan prasarana pendidikan merupakan segala sesuatu yang secara tidak
langsung menunjang proses pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan
menjadi penting karena mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui
pengadaan sarana dan prasarana.

Pemerintah melalui menteri pendidikan menerbitkan peraturan
pemerintah No. 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana. Standar
sarana dan prasarana berdasarkan PP No.19 tahun 2005 tentang standar

nasional pendidikan merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan
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110 YOH ®)

.-
e

dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi

DUINS NIN 1w D}

ini kalau di tinjau dari segi kemampuan yang ada belum memadai karena masih

masih terdapat kekuarangan fasilitas-fasiltas pendukung dalam proses

\quuor

pengajaran.
Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan fasilitas yang ada di Sekolah
Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi akan dijelaskan di tabel berikut:
Tabel : 4.4. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing
Tinggi Tahun 2021/2022

Keadaan
No Jenis Ruang Jml Baik Rusak Rusak
ringan berat
1. | Ruang Kepsek 1 N
Ruang Guru 1 N
o Ruang Operasioal 1 N
a Ruang Kelas 8 v
(D
= Kursi dan Meja Siswa 178 N
? Mushola 1 N
o Perpustakaan 1 V
= UKS 1 v
D
A, Gudang 1 N
s We guru 2 v
¢ Wc murid 4 N
> Lapangan volly 1 N
~ Pos Kemanaan 1 N
a Tempat parkir 1 N
—
Sj (Sumber data : Dokumentasi SDN 40/I1 Tebing Tinggi tahun 2022)
0
E,_
o
=
a
=
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Penjelasan Data Per-siklus
..Pra-Siklus

Pra-Siklus penulis lakukan untuk menguji sejauh mana kemampuan

U )

NIN Al

berpikir kritis siswa dalam muatan IPS di kelas V' Sekolah Dasar Negeri 40/11

b

jTebing Tinggi. Peneliti melakukan observasi dengan guru kelas sehingga

®]

menemukan permasalahan berupa kemampuan berpikir kritis siswa yang masih

rendah, terutama pada mata pelajaran muatan IPS yang membahas tentang ilmu

\quuor

sosial. Dalam menganalisis suatu masalah siswa masih mengalami
kesulitan. Dari hasil observasi tersebut diperolen gambaran bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan masih menggunakan metode ceramah yang
hanya berpusat pada guru, dimana masih kurang melibatkan siswa untuk
mencoba dan mencari sendiri sumber untuk bahan pembelajaran serta dalam
proses pembelajaran tidak mengaitkan materi dengan pengalaman siswa,
sehingga tingkat berpikir kritis untuk menganalisis masih sangat rendah.
Kegiatan penelitian tahap awal ini, dilakukan peneliti dalam rangka
pengambilan data untuk mengetahui kondisi awal dari siswa mengerjakan tes

berupa soal uraian sebelum melakukan tindakan. Peneliti menggunakan nilai

DI

: siswa mengerjakan soal uraian pada semester genap tahun 2021-2022.

Dari data awal pengamatan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing
Tinggi pada siswa kelas V pada mata pelajaran muatan IPS dapat diihat pada
tabel berikut ini :

Tabel : 4.5. Data awal Pra-Siklus nilai soal IPS siswa kelas VV Sekolah Dasar

Negeri 40/11 Tebing Tinggi Tahun 2021/2022

No Nama Nilai Keterangan
1 |AR 75 Tuntas

2 | A 41 Belum Tuntas
3 | AA 65 Belum Tuntas
4 | ANS 52 Belum Tuntas
5 | BRP 36 Belum Tuntas
6 | DA 78 Tuntas

7 | DP 65 Belum Tuntas
8 | HDP 75 Tuntas

9 |HZ 55 Belum Tuntas




InBoaas yoiunciaduay Bunio)d 7

undodo ynpued Woop iU SNy BAIDY Yrunes noy

LU BUINg MIn w2l cduny

v T
HIODNAIVE ¥HYHL NYHLINS
el £ ST

T
=
=]
0

-
g
=
o
[=

@,
=
&
&

u-_l-i
=
o
8

o

WD oyins NI oo Buo A unBuyuadsy uoyBrisw yopy vodynBusy 'q

YO OS O NLons uonofull nojo iy vosjnued uoscdo) uounsnAuad Yo odooy uos|nuad ‘uoijjauad ‘woypipuad uobuguaday ynjun cAuoy uodynbuad "o

g
a
o
@
q
i}
@
0
ra]
v
i}
o
a
e
G
o
a
o
9
o
a
s
o
o
=4
~
g
-
o
&
3
a
2
8]
a
q
i
@
n)
a
=
q
~
o
2
a
a
q
i}
@
-z
o
.
oy
g
9
ﬂ
q
o
f-?l'
o
2]

40

T
O
o]
O,
O
o] 10 | IPS 42 Belum Tuntas
=111 | ISH 76 Tuntas
~| 12 | JP 75 Tuntas
; 13 | K 70 Belum Tuntas
nl 14 | LNP 65 Belum Tuntas
; 15 | MBR 80 Tuntas
0|16 | MR 50 Belum Tuntas
=117 |RA 52 Belum Tuntas
2118 |RD 75 Tuntas
2./ 19 | sB 75 Tuntas
20 | S 45 Belum Tuntas
21 | SM 75 Tuntas
22 | YOV 53 Belum Tuntas
23 | YD 77 Tuntas
24 | ZP 50 Belum Tuntas
Jumlah 1502
Nilai Rata-rata Kelas 62,58
Jumlah siswa yang sudah mendapat nilai >75 10
Presentase siswa yang mendapat nilai >75 42%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari hasil Pra-Siklus nilai soal uraian

IPS siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi belumlah mencapai

%?KM, dimana persentase nilai rata-rata nilai siswa baru mencapai 62,58%. Hasil

dHatas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa dalam muatan IPS belumlah

tuntas hal ini dari 24 siswa hanya 10 siswa yang tuntas atau 41,67%. Sedangkan

siswa yang belum tuntas 14 siswa atau 58,33%.

IQUDI UIPPNIDS DUBY] Upulng 1o AlsiaAlun
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(o) Berikut peneliti tampilkan diagram hasil Pra-Siklus nilai soal uraian IPS
si’s_wa kelas V Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi.
~
) Diagram Dokumentasi Hasil Nilai Siswa Kelas V Mengerjakan
( Soal Uraian IPS Pra-Tindakan
(16 58,33%
¢ 14
12 41,67%
i 10
T8 M Tuntas
6 W Tidak Tuntas
4
2
0

Tuntas Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
sebelum dilakukan tindakan hanya mencapai 62,59. Persentase siswa yang
mendapat nilai >75 adalah 42% dan yang mendapat nilai <75 sebanyak 58%,
artinya kurang dari separuh jumlah siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 40/11
Tebing Tinggi yang dapat memenuhi KKM, sehingga dapat dikatakan nilai yang
ehfcapai siswa dalam mengerjakan tes uraian pada muatan IPS di kelas V Sekolah
@asar Negeri 40/11 Tebing Tinggi masih sangat rendah. Tindakan yang akan
d?lakukan peneliti dengan berkolaborasi bersama guru kelas V adalah dengan
rﬁenganalisis UTS tersebut dengan menindaklanjutinya melalui kegiatan muatan
I:ES menggunakan metode inquiry yang diyakini dapat meningkatkan kemampuan
@rpikir kritis siswa.

_2&: Siklus |
o a. Perencanaan Siklus |

Sebelum peneliti melanjutkan pada Siklus [, penulis tentunya
mengambil data awal yang didapat berupa nilai dari hasil pre-test menjadi
acuan untuk melaksanakan tindakan siklus I. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh suatu peningkatan dari kemampuan berpikir Kkritis siswa
terutama dalam muatan IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing
Tinggi yang nantinya akan dipandu melalui metode inquiry.

IQUIDI URPNIDS DYDY upylr
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Pada tahap ini, peneliti dan guru mengaitkan rencana yang akan
dibuat dengan masalah yang ditemukan pada saat observasi langsung (kondisi
awal) yaitu aktivitas siswa pada saat pembelajaran dan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran IPS. Peneliti selanjutnya merancang
pelaksanaan tindakan yang akan dilaksanakan antara lain sebagai berikut :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dalam
penyusunan RPP materi yang akan digunakan ialah tentang permasalahan
sosial. Materi ini yang akan digunakan pada metode pembelajaran inquiry
pada pelaksanaan pembelajaran. Pembuatan desain RPP tersebut
berdasarkan persetujuan dosen pembimbing yang mana akan
didiskusikan terlebih dahulu bersama guru kelas sebelum pelaksanaan.

2) Menyusun lembar observasi
Penyusunan lembar observasi tersebut yang memuat aspek- aspek
pembelajaran menggunakan metode inquiry. Lembar observasi untuk
mengamati proses pembelajaran menggunakan metode inquiry. Adapun
observasi ditujukan pada guru dan siswa. Menyusun dan mempersiapkan
lembar observasi untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pelaksanaan diskusi kelompok
menggunakan metode pembelajaran inquiry.
3) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)
4) Pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen berdasarkan
jenis kelamin.
5) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar.
6) Menyusun soal tes evaluasi yang akan dilakukan pada akhir siklus I.
7) Menyiapkan kamera untuk mengambil foto aktivitas guru maupun
siswa dalam berlangsungnya proses pembelajaran.
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Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan tindakan. Guru
melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun
- oleh peneliti yang sebelumnya telah dikonsultasikan dan didiskusikan dengan

guru kelas. Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan dengan cara berkolaborasi

DULNS NIN Al 81

oleh guru dan peneliti. Peneliti sebagai asisten guru yang bertugas untuk

mengamati secara langsung semua kegiatan muatan IPS mulai dari awal

I[aulor

“hingga akhir, dimana pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan metode
pembelajaran inquiry. Peneliti mengamati pelaksanaan metode inquiry yang
dilaksanakan oleh guru maupun siswa.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini dilaksanakan berdasarkan tahap-
tahap pembelajaran menggunakan metode inquiry. Pelaksanaan awal diawali
dengan pengarahan dari guru terlebih dahulu dimana pembelajaran yang
dilakukan menggunakan metode inquiry dimana siswa diminta agar lebih aktif
untuk mencari tahu sendiri sumber yang relevan atas permasalahan yang
diperoleh, kemudian tindakan siklus | ini dilaksanakan dalam tiga kali

pertemuan untuk pelaksanaan pembelajaran serta satu kali pertemuan untuk tes

S

O evaluasi tindakan pada siklus I.

Pelaksanaan tindakan dilakukan tiga tindakan yaitu pembukaan, inti dan

. Pembukaan
Pelaksanaan tindakan pembukan dilkukan sebgai berikut :

SAUNBILEDS| &
=
[
©

a). Sebelum Kkegiatan pembelajaran dimulai, siswa diminta untuk

Iy

mempersiapkan baik buku tulis maupun buku pegangan siswa IPS kelas V

b). Setelah guru menyampaikan apersepsi, siswa dituntut untuk melanjutkan
materi yang disampaikan, materi tersebut pada pertemuan ini

c). Setelah memberitahukan tentang materi yang akan dipelajari, guru
menyampaikan tujuan dalam memperlajari materi

d). Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan

dalam pembelajaran tersebut
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e). Guru mengajak siswa untuk memperhatikan penjelasanyang diberikan

oleh guru tentang pengertian dari

N 1w Oy

f). Siswa diminta untuk mengerjakan lembar evaluasi yang dibagikan
oleh guru dengan tujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam

menangkap materi permasalahan sosial serta permasalahan sosial yang

DULNS N

ada dilingkungan sekitar

'N or

. Inti

.\
et

L

a) Guru membuka kegiatan  pembelajaran  dengan menyampaikan
materi yang sudah dibahas sebelumnya dan memberikan apersepsi dengan
menanyakan kepada siswa

b) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait apersepsi berupa
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru

c) Siswa diminta untuk membentuk menjadi 4 kelompok yang beranggotakan
6 orang tiap kelompok

3). Kegiatan Penutup

a) Siswa diminta untuk mengemukakan pendapat, karena pada LKS yang
dibagikan siswa secara berdiskusi diminta untuk mengidentifikasi faktor
penyebab terjadinya permasalahan

b) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, serta kelompok lain
diminta untuk memberikan solusi serta pendapat tentang permasalahan
sosial yang dibahas

c) Siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan materi pembelajaran

Tindakan akan dilakukan penilaian hasil siklus I, adapun penilaian hasil
Klus I terdiri dari hasil tes dan hasil observasi
HaS|I tes

N0 ALSISAIUN DILUD(S| SIS

Hasil tes dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode inquiry
tuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | dilakukan oleh
ru, peneliti, dan observer memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana

mahaman siswa atas materi yang disampaikan dengan menggunakan metode

=1 lf@S‘@L»f%l uo

quwy ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan materi

IQUD[ uIp
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xLLang telah disampaikan mengenai permasalahan sosial tindak kejahatan
p__érampokan, masalah sampah, dan pencemaran lingkungan yang dilaksanakan
[;ada pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil tes evaluasi tindakan yang telah
@akukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

j Tabel : 4.6. Data awal Siklus I nilai soal uraian IPS siswa kelas V' Sekolah Dasar

')
; Negeri 40/11 Tebing Tinggi Tahun 2021/2022
rﬁ No Nama Nilai Keterangan
=1 1 | AR 75 Tuntas
2 | A 41 Belum Tuntas
3 | AA 76 Tuntas
4 | ANS 75 Tuntas
5 | BRP 60 Belum Tuntas
6 | DA 78 Tuntas
7 |DP 65 Belum Tuntas
8 | HDP 75 Tuntas
9 |HZ 78 Tuntas
10 | IPS 42 Belum Tuntas
11 | ISH 76 Tuntas
12 | JP 75 Tuntas
13 | K 78 Tuntas
:? 14 | LNP 65 Belum Tuntas
; 15 | MBR 80 Tuntas
=1 16 | MR 50 Belum Tuntas
o 17 | RA 77 Tuntas
?E- 18 | RD 75 Tuntas
—| 19 | SB 80 Tuntas
=/ 20 | S 45 Belum Tuntas
1 21 | SM 75 Tuntas
= 22 [ yov 76 Tuntas
ol 23 | YD 77 Tuntas
; 24 | ZP 66 Belum Tuntas
= Jumlah 1660
5 Nilai Rata-rata Kelas 69,17
; Jumlah siswa yang sudah mendapat nilai >75 16 Belum Tuntas
3 Presentase siswa yang mendapat nilai >75 67%
0
&
:'5_
O
3
S
=
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Dari tabel di atas hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus I mendapatkan

é_{ubahan yang sangat signifikan dimana pada Pra Tindakan yang dilakukan

p

dengan melihat dokumentasi hasil siswa mengerjakan soal uraian siswa yang tuntas
é% sedangkan pada pelaksanaan tindakan pada siklus I ini hasil tes yang diperoleh
l%hwa dari 24 siswa hanya 16 siswa yang mendapat nilai >75 sedangkan 8 siswa
gang mendapat nilai <75. Namun hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa
a{};lgalah 69,17. Hasil yang didapatkan oleh siswa belum sesuai dengan target
yang diharapkan yaitu sebesar 75% siswa mendapatkan skor >75 pada siklus |
dikatakan belum berhasil sehingga perlu dilakukan tindakan siklus I1.

Berikut diagram hasil evaluasi yang dilakukan pada Pra-Siklus dan siklus |

Diagram Perbandingan Hasil Dokumen tes siswa
Pra-Tindakan dan Siklus |

66,67%

58,33%

41,67%
33,33%

TUNTAS TIDAK TUNTAS
PRA-TINDAKAN

TUNTAS TIDAK TUNTAS

SIKLUS |

. Hasil Observasi

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan

DYNNEI0 AlISIq

pembelajaran menggunakan metode pembelajaran inquiry untuk meningkatkan
_|

lgmampuan berpikir kritis siswa dalam mengikuti muatan IPS. Pengamatan
alakukan oleh peneliti bertujuan untuk memperoleh data tentang kemampuan

Ee_rpikir kritis siswa pada muatan IPS menggunakan metode inquiry yang

IUIDT UIPPN
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=
L

didapatkan melalui aktivitas guru dan siswa menggunakan lembar observasi serta

Iémbar tes evaluasi tindakan

Tabel : 4.7. Hasil Lembar Observasi Guru
prd
L5
< Realisasi tiap
=No. Aspek yang diamati pertemuan
¢ 1 2 3
= 1. | Memberikan topik permasalahan \ \ \
o 2. Memberi gambaran umum dalam - N -
B mendeskripsikan masalah
3. | Mengarahkan siswa untuk menentukan N N N
jenis masalah
4. | Guru membimbing siswa untuk N N -
menjabarkan masalah
5. | Guru mengarahkan siswa untuk N N N
membuat hipotesis dan solusi yang
diberikan
6. | Guru mendampingi siswa menentukan N N N
solusi untuk menangani kasus
7. | Guru memfasilitasi diskusi untuk N N N
mengumpulkan informasi atau data
8. | Membimbing serta mengarahkan siswa N N N
untuk membuat kesimpulan
Banyak tanda centang 6 8 6
Skor aktivitas guru 75 100 75

wp(s| #1391

Berdasarkan hasil lembar observasi guru, pembelajaran menggunakan

rﬁetode inquiry yang dilakukan oleh guru menunjukkan secara umum telah berjalan
é_;éngan baik sesuai dengan yang direncanakan. Namun dari beberapa tahapan
tgrsebut terdapat beberapa aspek yang belum dimunculkan oleh guru dalam
rz:émbelajaran seperti pada pertemuan 1 guru tidak memberikan gambaran umum
g];alam mendeskripsikan suatu masalah karena pada materi tersebut telah
rﬁendeskripsikan permasalahan tersebut, akan tetapi pada bagian materi lain
gﬁuru memberikan permasalahn kepada siswa untuk dipecahkan dengan
rgenggunakan langkah-langkah inquiry.

Pada pertemuan ke-2 guru sudah cukup baik membimbing siswa dalam

< DU

&

1B

engidentifikasi  permasalahan pada setiap kelompok. Sedangkan dalam

rtemuan ke-3 selain tidak memberikan gambaran umum dalam mendeskripsikan

IQUIDI UIPRN
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suatu masalah, guru juga tidak membimbing siswa untuk menjabarkan suatu

rﬁasalah karena siswa sudah memiliki secara rinci deskripsi dari suatu masalah

Eada artikel yang dibawa oleh siswa.

‘_Fiabel : 4.8. Hasil Lembar Observasi Siswa

= Realisasi tiap
No. Aspek yang diamati pertemuan
)
5 1 2 3
1. | Mengenali gejala - - N
2. | Mendeskripsikan suatu persoalan \ N \
3. | Menentukan jenis masalah N N N
4. | Menjabarkan masalah yang sudah - N N
ditentukan menjadi ide-ide yang jelas
5. | Membuat perkiraan kemungkinan N N N
penyebab masalah
6. | Membuat perkiraan kemungkinan N N N
akibat yang timbul dan jenis bantuan yang
diberikan
7. | Menentukan langkah-langkah N N
menangani dan mengungkap kasus
8. | Perkiraan penggunaan alat dalam N - N
mengumpulkan informasi atau data
9. | Melihat jenis informasi atau data \ N N
2 yang diperlukan
=10. | Membuat kesimpulan v V v
= Banyaknya tanda centang 7 8 10
o Skor aktivitas siswa 70 80 100
?ﬁj.
< Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan

s:rflé,wa dengan menggunakan metode inquiry ini meningkatkan kemampuan

l';_érpikir Kritis siswa telah menunjukkan bahwa secara umum kegiatan pembelajaran

yz_éng dilakukan telah berjalan dengan baik, dimana siswa melaksanakan tahapan-

t’ﬁhapan kegiatan pembelajaran menggunakan metode inquiry tersebut. Namun,

pada pertemuan 1 dan 2 masih ada indikator yang belum dilaksanakan oleh siswa
d’éngan baik
=

IQUDI UIPPNIDS DUYD
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T

O

0,

O

d Refleksi Tindakan Siklus |

é Berdasarkan hasil tes maupun hasil observasi tindakan siklus |

mencapai tujuan yang diharapkan dalam muatan IPS menggunakan inquiry untuk
Lﬁeningkatkan kemampuan berpikir kritis belum sesuai dengan kriteria keberhasilan
)Zang ditetapkan.

®]

Maka kegiatan pembelajaran dengan menggunakan inquiry perlu

or

dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan merancang dan mengkaji lebih baik lagi
f);je'rsiapan pembelajaran yang akan dilakukan.
Adapun kekurangan yang muncul pada tindakan siklus | yaitu sebagai
berikut :
1) Siswa masih banyak yang belum berani menyampaikan pendapatnya
kepada teman-temannya dan guru
2) Siswa belum bisa menganalisis sendiri faktor penyebab dari permasalahan
yang sedang dibahas tanpa arahan dari guru
3) siswa masih belum memiliki keberanian untuk menyampaikan hasil

diskusinya kepada guru dan teman-temannya

Dari hasil refleksi dan dari hasil tes evaluasi siklus | yang perlu diperbaiki

=JleJly

da tindakan siklus berikutnya dapat dilihat dalam tabel dibawabh ini.

O,
Q

5

bel : 4.9. Hasil refleksi dan dari hasil tes evaluasi siklus | yang perlu diperbaiki

N Jlugb

pada tindakan siklus Il

Kekurangan tindakan siklus I Rencana tindakan siklus 11
Berdasarkan hasil tes evaluasi | Presentase yang diharapkan
tindakan pada siklus I, skor yang | siswa mampu menegrjakan tes
didapatkan siswa dalam | evaluasi yang memiliki tujuan
mengerjakan tes evaluasi yang mana | untuk mengukur berpikir kritis
KKM yang ditentukan >75 dari 24 | pada siklus | perlu diusahakan
siswa yang mendapatkan skor >75 | mencapai indicator keberhasilan
sebanyak 16 siswa dan yang | yang diharapkan 75%, sehingga
mendapatkan skor <75 sebanyak 8 | siklus perlu dilanjutkan.
siswa.

2
o

BELN
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I

Q

Fan

)

=

02. | Masih terdapat beberapa soal yang | Memberikan serta menerapkan
3 belum mampu dipahami serta | soal-soal pada tes evaluasi
= diselesaikan oleh siswa pada tes |tentang menganalisis pada
C evaluasi yaitu, siswa masih belum | siklus selanjutnya dengan
= memahami dan mampu | materi yang akan dilanjutkan
E,_n menyelesaikan soal tentang | pada permasalahan sosial yang
= menganalisis suatu permasalahan | selanjutnya.

A yang harus diselesaikan pada soal tes

- evaluasi tersebut.

3

i
et

Pelaksanaan siklus Il nanti merupakan penerapan rancangan lanjutan dari
hasil refleksi siklus I. pelaksanaan siklus Il ini mengacu pada pembelajaran yang
melanjutkan materi permasalahan sosial selanjutnya yang akan dilaksanakan
menggunakan metode inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, serta mengacu pada tes evaluasi yang akan diberikan berupa tes analisis

menggunakan sintaks metode inquiry.

3. Siklus 11
a. Perencanaan Siklus 11
Perencanaan yang akan dilaksanakan pada siklus Il berdasarkan

pada hasil refleksi siklus 1. pada dasarnya pelaksanaan siklus Il ini sama
seperti pelaksanaan pada siklus I, namun materi yang dipelajari pada siklus
Il ini merupakan kelanjutan dari materi pada siklus | yaitu tentang
permasalahan sosial dengan menggunakan metode inquiry. Hal-hal yang
akan dilaksanakan dalam perencanaan siklus Il adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti
berdasarkan refleksi siklus 1. Penyusunan RPP yang mana akan
didiskusikan terlebih dahulu bersama guru kelas sebelum pelaksanaan
dan selaku pelaksana tindakan. Materi yang akan dibahas pada siklus 11
ini melanjutkan dari siklus | yaitu permasalahan sosial. Melihat dari
materi yang akan dipelajari pada siklus Il ini maka pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran inquiry pada materi

tersebut direncanakan akan dilakukan selama empat kali pertemuan,

LD UIPRNIDS DUYDUL UDUYNS JO ASISAIUN DILUD(S| 81DI1S
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T

Q

O,

O

0 yang terdiri dari tiga kali pertemuan untuk proses pelaksanaan tindakan
é siklus Il dan satu kali pertemuan untuk melakukan tes evaluasi siklus 11
c 2) Mempersiapkan Media Pembelajaran

Z . . :

" Media pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan
= pembelajaran yaitu buku pegangan BSE IPS kelas V, LKS serta lembar
e

< evaluasi pada akhir pelaksanaan tindakan siklus I1

} 3) Menyusun Lembar Observasi

i
et

Lembar observasi yang akan digunakan pada pelaksanaan tindakan
siklus 1l untuk melihat proses pelaksanaan tersebut menggunakan
lembar observasi yang digunakan pada tindakan siklus |

4) Menyusun Tes Evaluasi Tindakan Siklus 11

Tes evaluasi siklus Il dilaksanakan pada pertemuan keempat
dimana tes evaluasi dikerjakan secara individu oleh siswa. Soal evaluasi
tindakan siklus Il ini yang akan diberikan kepada siswa sama dengan
soal yang diberikan pada tes evaluasi siklus I, hanya saja terdapat

perbedaan pada pembahasan materinya.

%’Pelaksanaan Siklus 11

® Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan
%guru dan peneliti sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi siklus I.
.:_E' Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan melanjutkan materi sebelumnya,
5 pelaksanaan tindakan diawali dengan pemberitahuan terlebih dahulu kepada

o siswa bahwa pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya masih sama dengan

L

— menggunakan langkah-langkah metode inquiry seperti pada saat tindakan

. siklus | sehingga siswa diminta untuk lebih serius sertalebih konsentrasi dalam
W
= pelaksanaan tindakan siklus Il. Setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran
=
g sebanyak tiga kali pertemuan, maka satu kali pertemuan akan dilakukan untuk

melaksanakan evaluasi tindakan siklus II.
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I

Q

O,

o

0 Adapun pelaksanaan tindakan siklus 1l adalah sebagai berikut :

1;;1 Kegiatan Pembukaan

i a) Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai siswa berdoa bersama yang
Z S

» dipimpin oleh ketua kelas

= b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap melaksanakan kegiatan
e

- pembelajaran

} c) Siswa diminta untuk mendengarkan terlebih dahulu penjelasan guru
o

mengenai apa yang disebut dengan perilaku tidak disiplin
2). Kegiatan inti
a) Siswa dipinta untuk mengerjakan LKS yang telah dibagikan oelh guru
b) Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas
c) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum
dipahami
3. Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan penguatan atas hasil yang disampaikan pada tiap
kelompok yang maju untuk presentasi

b) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan atas materi tindak

IS

kejahatan yang telah dipelajari
. Hasil Tes

Pelaksanaan tes evaluasi tindakan siklus Il dilaksanakan pada pertemuan

Hs=lle]

keempat. Guru, peneliti serta observer melaksanakan tes evaluasi siklus 11 ini

seperti yang dilakukan pada siklus | yang bertujuan untuk mengukur sejauh

SAIUMN DILUD|

mana kemampuan berpikir Kritis siswa serta pemahaman siswa mengenai materi

< yang telah dipelajari pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini. Berdasarkan hasil

O AlISI

tes evaluasi tindakan siklus 11 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

&

Tabel : 4.10. Hasil tes evaluasi tindakan siklus 11

No Nama Nilai Keterangan
1 | AR 75 Tuntas
2 | A 41 Belum Tuntas
3 |AA 76 Tuntas
4 | ANS 75 Tuntas
5 | BRP 75 Tuntas

UIpPPNIDS DUDY| UDuyng §
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T
Q
23
Q.
O
| 6 | DA 78 Tuntas
31 7 |pP 77 Tuntas
~| 8 |HDP 75 Tuntas
; 9 |HZ 78 Tuntas
«~| 10 | IPS 42 Belum Tuntas
; 11 | ISH 76 Tuntas
ol 12 | JP 75 Tuntas
5113 | K 78 Tuntas
5| 14 |LNP 65 | Belum Tuntas
2. 15 | MBR 80 Tuntas
16 | MR 50 Belum Tuntas
17 | RA 77 Tuntas
18 | RD 75 Tuntas
19 | SB 80 Tuntas
20 | S 45 Belum Tuntas
21 | SM 75 Tuntas
22 | YOV 76 Tuntas
23 | YD 7 Tuntas
24 | ZP 80 Tuntas
Jumlah 1701
Nilai Rata-rata Kelas 70.87
Jumlah siswa yang sudah mendapat nilai >75 19
Presentase siswa yang mendapat nilai 275 79%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil rata-rata skor yang

“didapatkan setelah dilakukannya tes evaluasi tindakan siklus 11 mencapai skor

— 70,87. Presentase siswa yang mendapatkan skor >75 mencapai 79%. Skor

L.

] DILUD(S| 84018

tertinggi pada tes evaluasi tindakan siklus 11 ini adalah 80 dan skor terendah 41.
Jadi pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini sudah memenuhi keberhasilan
tindakan yaitu >75% siswa mendapatkan skor >75 sehingga dapat dikatakan

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa telah meningkat.
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Berikut peneliti tampilkan diagram hasil Siklus Il nilai soal uraian IPS

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi.

Diagram Dokumentasi Hasil Nilai Siswa KelasV
Siklus I dan Siklus 11

90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

79,17%

66,67%

IQUUDL BUINS NIN 1w 03dio XOH ®

33,33%

16,67%

Siklus |  Tuntas Tidak  Siklus Il  Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas

2). Hasil Observasi

Observasi dilakukan peneliti sebagai pengamat tindakan. Observasi

IS

tindakan bertujuan untuk memperoleh data tentang keberhasilan melaksanakan

embelajaran dengan menggunakan metode inquiry untuk meningkatkan

p
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada muatan IPS yang diperoleh melalui alat

pengumpulan data berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa serta tes

] DIWD[S| 810

evaluasi tindakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berikut data hasil
observasi tindakan siklus Il adalah sebagai berikut.

Tabel : 4.11. Hasil lembar observasi guru pada tindakan siklus I1

No. Aspek yang diamati Realisasi tiap pertemuan

=

Memberikan topik permasalahan
2. | Memberi gambaran umum
dalam mendeskripsikan masalah
Mengarahkan siswa untuk
menentukan jenis masalah

4. | Guru membimbing siswa untuk
menjabarkan masalah

< <] 2|2k
< | < | 221N
< | < | <|=<2]lw
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I

Q

O,

o

o | 5. | Guru mengarahkan siswa untuk membuat N N N
3 hipotesis dan solusi yang diberikan

~| 6. | Guru mendampingi siswa menentukan N N \
c solusi untuk menangani kasus

=1 7. | Guru memfasilitasi diskusi untuk N N N
- mengumpulkan informasi atau data

=| 8. | Membimbing serta mengarahkan N N N
< siswa untuk membuat kesimpulan

Lé Banyak tanda centang 8 8 8
O Skor aktivitas guru 100 100 100

Berdasarkan lembar observasi diatas, dalam pelaksanaan pembelajaran

menggunakan metode inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis

siswa yang dilakukan oleh guru menunjukkan bahwa telah berjalan dengan baik,

kekurangan pada siklus | telah diperbaiki pada pelaksanaan tindakan siklus II.

Seperti guru telah memberikan gambaran umum tentang suatu permasalahan serta

guru telah membimbing siswa untuk menjabarkan masalah.

Tabel : 4.12. Hasil lembar observasi siswa pada siklus 11

e
o

Aspek yang diamati

Realisasi tiap
pertemuan

Mengenali gejala

Mendeskripsikan suatu persoalan

Menentukan jenis masalah

Blwind e

Menjabarkan masalah yang sudah
ditentukan menjadi ide-ide yang jelas

Membuat perkiraan kemungkinan penyebab masalah

SHES

Membuat perkiraan kemungkinan akibat yang timbul
dan jenis bantuan yang diberikan

~

Menentukan langkah-langkah menangani dan
mengungkap kasus

©o

Perkiraan ~ penggunaan  alat  dalam
mengumpulkan informasi atau data

Melihat jenis informasi atau data yang
diperlukan

[N
©

Membuat kesimpulan

Banyaknya tanda centang

Bled =2 <=2 =] =202 =222z

Blad = =2 =] =2]=2 =2]=2i=21=20m

Blad =2 =] =2 =]z =z2lzjzlz2lw

Skor aktivitas siswa

100

100

100
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Berdasarkan hasil dari lembar observasi terhadap aktivitas siswa dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus 11 sudah cukup baik

N AW oy

dimana kekurangan serta perbaikan-perbaikan pada siklus I telah dilaksanakan
pada siklus Il. Hal ini dapat dilihat dari siswa telah mampu mengenali gejala dari

masalah serta dapat membuat perkiraan sementara akibat dari suatu

DUINS N

permasalahan.

wior

&.Refleksi Tindakan Siklus I

Pada siklus Il pelaksanaan muatan IPS dengan menggunakan metode
inquiry ini sudah berjalan dengan lancar, baik dan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini dapat dilihat dari kekurangan yang ada disiklus | telah
diperbaiki pada pelaksanaan tindakan siklus Il baik dari proses pelaksanaan
pembelajaran hingga tes evaluasi yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari siswa
yang mendapat skor >75 sebanyak 19 siswa dengan presentase 79%.
Berdasarkan hasil refleksi padasiklus 11 maka tindakan yang dilakukan dalam
siklus dihentikan, karena hasil yang diharapkan sudah maksimal dan sesuai

dengan indikator keberhasilan yang diharapkan

“2
C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan

=]

DS

selama 2 siklus yang terdiri dari pelaksanaan tindakan siklus 1 dan
;’ pelaksanaan tindakan siklus Il. Pelaksanaan tindakan tiap siklus dilaksanakan
:" dalam 3 kali pertemuan. Dalam pelaksanaan tiap pertemuan tidak terlepas dari

% beberapa tahapan diantaranya tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan

~ refleksi. Dalam pelaksanaan tindakan siklus 11 merupakan perbaikan dari siklus

ol.

{

| berdasarkan perolehan data melalui tes evaluasi dan lembar observasi yang

S J

= digunakan dalam pengumpulan data. Dari hasil pengumpulan data yang
)

jdiperoleh dari tes evaluasi akan digunakan untuk mengukur tingkatan

1

= kemampuan berpikir kritis siswa dalam muatan IPS dengan menggunakan
metode pembelajaran inquiry pada siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri 40/11

Tebing Tinggi.
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Jika dilihat dari hasil observasi pembelajaran serta wawancara peneliti juga

EN o]

elihat hasil skor siswa dalam mengerjakan soal uraian dan analisis yang

Al

membutuhkan tingkatan berpikir kritis masih sangat rendah dapat dipresentasikan
éri 24 siswa hanya sekitar 42% yang mampu menyelesaikan soal uraian tersebut
c:fengan benar dan 58% vyang belum mampu menyelesaikan soal uraian
tgrsebut. Hal ini karena dalam proses pembelajaran masih masih terlalu
lg_érpusat pada guru yang tidak melibatkan siswa menjadi lebih aktif baik dalam
fﬁjénganalisis suatu masalah. Jika permasalahan tersebut tidak diselesaikan maka
akan berdampak bagi kehidupan sisiwa dalam bidang sosial yang akan dihadapinya
yang mana seperti yang dijelaskan bahwa karakteristik muatan IPS dilihat dari
aspek tujuan ini meliputi tiga aspek yang harus dituju dalam pengembangan
pendidikan IPS, vyaitu aspek intelektual, kehidupan sosial dan individual.
Pengembangan kemampuan intelektual lebih didasarkan pada pengembangan
disiplin ilmu itu sendiri serta pengembangan akademik dan thinking skill. Tujuan
intelektual berupaya untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami
disiplin ilmu sosial, kemampuan berpikir, kemampuan proses dalam mencari
informasi dan mengkomunikasikan hasil temuan.

Pembelajaran menggunakan metode inquiry ini merupakan pembelajaran

=JleJly

o

nerawal dari suatu permasalahan serta bagaimana cara penyelesaian masalah

D15

teérsebut, dengan pembelajaran menggunakan metode ini diharapkan dapat
rf?embantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada muatan IPS.
%ﬁperti yang dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
r_getode inquiry berbentuk penjelasan tentang masalah,kejadian atau situasi tertentu,

kemudian siswa ditugasi mencari alternatif pemecahanya. Metode inquiry

o

@jgunakan untuk mengembangkan berfikir kritis dan menemukan solusi baru dari
éﬁatu topik yang dipecahkan.

Berdasarkan skor tes evaluasi tindakan siklus I, jumlah siswa yang
endapat skor >75 mengalami perubahan yang sangat signifikan dimana pada

lus 1 siswa berhasil mendapat skor >75 sebesar 16 siswa jika

[N Q;u&l upD

presenta3|kan 67% dari 24 siswa, sedangkan pada hasil tes evaluasi tindakan

lus Il siswa berhasil mendapatkan skor >75 sebesar 19 siswa jika

QU Ulpgn)



rTuw W
HIODNAIVE ¥HYHL NYHLINS

B B3N I S LS

uodynBuad -q

N5 uonoiug nopo ju uospnuad ‘uouodo] uounsndusd ‘Yo Aoy uospnuad ‘uoipauad ‘uoyppuad uobuguaday yniun oiuoy uodynbuad "o

T
o
=1
0

T
o
=
o
=

Q,
=
o
=

&
=
o
=

@

IUID DIng MIn Jofos Buo A uoBuyuaday uoyiBnisw yopy

=,
aQ
a
- |
@
q
o
=
@
=
=+
o
w1
o
o
o}
o
o
=
a
o
=
o
¥
a
=
@
T
(=]
c
=4
Tl
a
-
&
,
[y
&
3.
.
a
=
ke,
&
q
]
- |
5]
o
=
.
[
q
~
e
=
a
o
q
]
=
2
@
[~
[y
;
B
o
=
w1
[y
q
[*)
@
ol
a

LU OF oyne M uZl odun) undodo ynjusa wojop Ul sng oAoy yrunas oo uop unioBogas 3 oAuociadulawl Buoio)ja 7

o

"YD|Ds oW Ny

58

)

S4d10 JPH &

presentasikan menjadi 79%, peningkatan pada tindakan siklus | sampai pada

lus Il yaitu sebesar 12% sehingga pelaksanaan tindakan siklus 11 sudah

menuhi kriteria yang diinginkan yaitu sebanyak 75% siswa mampu

sik
i
me
p

menyelesaikan tes evaluasi tindakan siklus Il ini yang bertujuan untuk mengukur
—
keémampuan berpikir kritis pada pelaksanaan muatan IPS dengan menggunakan

c

Qetode inquiry.

3 Berikut peneliti tampilkan diagram dokumentasi hasil nilai siswa kelas V
)
Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi dari Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II.

Diagram Dokumentasi Peningkatan Hasil Nilai Siswa Kelas V
Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus 11

90 84,17

0 el
TUNTAS PRASIKLUS SIKLUSI  SIKLUS I TIDAK PRASIKLUS SIKLUSIT  SIKLUS Il
TUNTAS

Diagaram diatas sangalah jelas dan menunjukkan bahwa Penerapan Model

N 2IWDJ

Pembelajaran Inquiry Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
=

%da Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar Negeri 40/I1
‘Eebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi

Jambi dapat meningkat skor hasil akhir dalam proses pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan
diuraikan pada bab sebelumnya mengenai Penerapan Model Pembelajaran
Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan
Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten Bungo Provinsi Jambi, maka dapatlah
diambil kesimpulan bahwa setelah penerapan model pembelajaran inquiry
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa muatan IPS kelas V Sekolah Dasar
Negeri 40/11 Tebing Tinggi Kecamatan Muko-Muko Bahtin VII Kabupaten
Bungo Provinsi Jambi menunjukkan hasil yang sangat signifikan dimana adanya
peningkatan ketuntasan pada siklus I. Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil tes
yakni pada pra tindakan presentasenya 41%, pada siklus I meningkat menjadi

66% dan meningkat lagi pada siklus Il menjadi 87%.

Kritik dan Saran
Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini
masih banyak terdapat kekurangan, baik dari segi metode maupun lembar kerja
siswa yang masih terdapat kelemahan. Oleh karena itu adanya kritik dan saran
bagi penulis dalam kesempurnaan dalam penelitian ini sangat diharapkan.
Penulis menyadari bahwa keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan
metode inquiry merupakan salah satu cara guru untuk merancang dan
melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa secara langsung, dalam menentukan konsep pembelajaran.
Disamping itu penulis juga ingin memberikan saran sebagai berikut :
. Guru
a) Hendaklah guru, khususnya wali kelas V untuk dapat selalu menerapkan
metode  inquiry ini, karena metode ini sangat cocok untuk  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam muatan IPS.
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b) Bagi guru yang lain juga dapat menerapkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran yang lain atau pada materi maupun mata pelajaran lain
juga dapat digunakan metode inquiry ini dimana metode ini Kiranya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Bagi Siswa
Hendaklah kepada siswa, khususnya siswa kelas V untuk dapat megikuti

pelajaran dengan baik, dengan memperhatikan materi yang disampaikan

IQUUDL BUINS NIN 1w 03dio YOH ®

guru. Rajin-rajinlah belajar karena kesungguhan dalam belajar sagatlah
menentukan kesukses kalian pada masa yang akan datanga.
3. Pihak Sekolah
Disamping guru atau wali kelas yang berperan di kelas, tentunya perlu
pihak sekolah memberikan dukungan agar guru dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik serta adanya kerjasama antara guru dan pihak

sekolah dalam hal ini adalah kepala sekolah.
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DAFTAR INFORMAN DAN RESEPONDEN

NO NAMA KETERANGAN
1. |AR Siswa Kelas V
2. | A Siswa Kelas V
3. | AA Siswa Kelas V
4. | ANS Siswa Kelas V
5. | BRP Siswa Kelas V
6. | DA Siswa Kelas V
7. | DP Siswa Kelas V
8. | HDP Siswa Kelas V
9. |HZ Siswa Kelas V

10. | IPS Siswa Kelas V

11. | ISH Siswa Kelas V

12. | JP Siswa Kelas V

13. | K Siswa Kelas V

14. | LNP Siswa Kelas V

15. | MBR Siswa Kelas V

16. | MR Siswa Kelas V

17. |RA Siswa Kelas V

18. |RD Siswa Kelas V

19. | SB Siswa Kelas V

20. |S Siswa Kelas V

21. | SM Siswa Kelas V

22. | YOV Siswa Kelas V

23. | YD Siswa Kelas V

24, | ZP Siswa Kelas V
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